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ABSTRAK

Erlinawati, 2021, Skripsi, Konstruksi Penilaian Membaca dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru

Penelitian yang berjudul “Konstruksi Penilaian Membaca dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru”. Rumusan masalah 1) bagaimana konstruksi penilaian membaca
hikayat dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri Se-
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru?, 2) bagaimana konstruksi penilaian
membaca puisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri Se-
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru?. Tujuan mengetahui konstruksi penilaian
membaca hikayat dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri Se-
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. Mengetahui konstruksi penilaian membaca
puisi dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru Metode penelitian fenomenologi jenis kualitatif. Teori
yang digunakan penelitian yaitu Setiadi (2016), Abdul (2003), Tarigan (1994),
Yunus (2012), Tampubolon (2015), Razak (2001), Nurhayati (2009), Djiwandono
(2011), Nazirun (2012), Desi (2002). Sumber data penelitian ini 5 guru bahasa
Indonesia. Teknik pengumpulan data wawancara mendalam dan dokumentasi.
Teknik analisis data mengelompokan kesamaan makna dalam penelitian. Hasil
penelitian konstruksi penilaian membaca materi hikayat dinilai dari ucapan suara,
kata, kalimat, huruf, bahasa, bacaan, memperhatikan jeda bacaan, jeda kalimat,
jeda paragraf, mengucapkan isi kalimat, isi huruf, tanda baca, menghayati isi.
Sedangkan konstruksi penilaian membaca puisi dinilai dari bunyi diksi, suara,
huruf, kalimat, rima, ritme, bait, majas, percaya diri, gaya bahasa, penghayatan.
Kesimpulan penelitian konstruksi penilaian membaca hikayat dalam pembelajaran
bahasa Indonesia kelas X terbentuk dari tiga belas sub tema sedangkan konstruksi
penilaian membaca puisi terdiri dari sebelas sub tema.

Kata Kunci : Konstruksi, Penilaian Membaca, Hikayat, Puisi
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar ialah suatu proses yang terjadi pada semua orang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan yang
mencakup ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik yang berlangsung terus
menerus, sedangkan pengajaran merupakan proses, cara dan perubahan mengajar
guru mengajar siswa dalam kegiatan-kegiatan membangun pemahaman siswa
dari berbagai sumber informasi menurut Main Sufanti (2010:17) (dalam jurnal
Hendrastuti 2017:41). Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah salah satu sarana
yang dapat mengakses berbagai informasi menurut Sukenti (2015:70). Tujuan
pengajaran bahasa Indonesia ialah untuk membantu siswa mengembangkan atau

membangun kemampuan komunikasi, baik secara lisan maupun secara tertulis.

Konstruksi adalah suatu cara untuk membangun sebuah penilaian dalam
meningkatkan kemampuan bagi para pendidik agar menjadi guru yang
berkarakteristik dan mempunyai tolak ukur dalam memberikan penilain kepada
peserta didiknya, menurut kamus besar bahasa Indonesia Yunus, (2012:590).
Sedangkan menurut Suherli, (2017: xiv) istilah konstruksi bermakna sebagai
proses penyusunan, membangun atau menciptakan hingga menjadi produk
kompetensi. Penilaian merupakan langkah untuk menghimpun berbagai informasi
yang digunakan untuk penentuan kebijakan proses pembelajaran menurut Setiadi,
(2016:168). Maka dari itu dapat disimpulkan  penilaian adalah proses

pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar



dalam meningkatkan pembelajaran dan pengembangan. Penilaian membaca
merupakan aktivitas pengajaran yang dilakukan guru terhadap kepentingan siswa

dalam proses keterampilan untuk mendapatkan pengetahuan atau informasi.

Kemampuan berkomunikasi dapat juga disebut kemampuan berbahasa
karena dalam berkomunikasi digunakan bahasa sebagai media utamanya.
Kemampuan berkomunikasi dapat dijabarkan sesuai dengan tingkat kemampuan
berbahasa. Salah satu penjabarannya yaitu kemampuan membaca. Kenyataan
menunjukkan bahwa aktivitas membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang tidak dapat diabaikan dalam kehidupan manusia. Membaca adalah
suatu aktivitas rumit atau kompleks karena sangat bergantung pada tingkat
penalaran pembaca dan keterampilan berbahasanya. Menurut Zainal, (2017:56)
keterampilan membaca ialah salah satu keterampilan yang ditempatkan pada
tatanan yang paling tinggi untuk dilatihkan dalam pembelajaran berbahasa
Indonesia. Membaca membantu manusia memperoleh atau memenuhi
kebutuhannya berupa pengetahuan, informasi, pengalaman, keterampilan, dan

sebagainya.

Dalam proses pembelajaran biasanya seorang pelajar merasakan
nikmatnya membaca bukan hanya sebagai peristiwa pemecahan kode, tetapi lebih
sebagai penerimaan pengetahuan dan kebahagiaan. Orang yang memiliki
keterampilan membaca akan memiliki pengetahuan yang lebih baik karena
memiliki pengalaman tambahan seperti ia menikmati membaca dari buku fiksi
maupun juga non fiksi yang dibacanya, dilihat dari semua itu anak didik akan

mungkin menemukan kegembiraan membaca dengan cara bergantung pada



asuhan orang tua maupun guru atau memang benar-benar dari dirinya masing-

masing.

Keterampilan bahasa pada kurikulum tingkat menengah keatas meliputi
empat keterampilan yakni keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat aspek ini terintegrasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran
yang diselenggarakan disekolah. Seperti yang dikatakan Tarigan (2008:1) bahwa
keterampilan berbahasa dalam kurikulum ‘sekolah mencakup empat segi
keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan

membaca dalam pembelajaran adalah suatu hal yang penting.

Menurut Rahmawati, (2017:259) membaca merupakan salah satu jenis
kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif karena dengan membaca,
seseorang akan memperoleh informasi, memperoleh ilmu pengetahuan serta
pengalaman-pengalaman yang bersifat baru. Semua yang diperoleh melalui
bacaan akan memungkinkan seseorang mampu mempertinggi pemikiran dan
wawasannya dan memperluas pandangannya, karena membaca adalah jendela
dunia. Membaca juga merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Kegiatan membaca setiap saat dilakukan oleh individu. Di era global
banyak informasi-informasi disampaikan melalui media-media elektronik maupun
media cetak, dengan demikian kemampuan membaca merupakan kemampuan
dasar yang penting yang harus dimiliki oleh individu. Oleh karena itu,

pembelajaran membaca di sekolah mempunyai peranan yang sangat penting.

Membaca sebagai kegiatan melafalkan atau mengeja huruf dalam sebuah

tulisan yang bertujuan agar pembaca mendapatkan pengetahuan atau informasi



baru, orang yang membaca dapat dihargai didalam lingkungannya, (keluarga,
masyarakat, sekolah daln lain sebgainya). Pembelajaran membaca adalah
serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan
membaca dibawah arahan, bimbingan, dan motivasi guru. Pembelajaran membaca
bukan semata-mata dilakukan agar siswa mampu membaca melainkan kedua
proses yang melibatkan seluruh aktivitas visual dan kognisi siswa dalam
memahami, mengkritisi, dan bahkan mengproduksi sebuah bacaan. sederhana
dikatakan sebagai proses menyembunyikan lambang bahasa tertulis yang
memberikan wawasan pengetahuan yang sangat luas bagi pembaca, menurut

Yunus, (2012b:148).

Pentingnya membaca yaitu sebagai kegiatan untuk mendapatkan
informasi, pengetahuan yang baru, agar kita dapat berpikir lebih maju, kegiatan
membaca memang penting dalam kehidupan, orang yang tidak gemar membaca
atau malas membaca akan sulit mendapatkan informasi dan pengetahuan yang
ada. Disamping itu juga kebiasaan membaca adalah salah satu bentuk minat minat
terpola, dimana kebiasaan itu hadir akibat adanya pengaruh yang diberikan secara
signifikan kepada seseorang. Kebiasaan membaca timbul karena adanya motivasi
yang diberikan guru kepada siswa untk menyadari manfaat yang dapat dirasakan
dari membaca untuk kehidupannya. Sehingga tidak diragukan lagi, bahwa
kegiatan membaca memang penting bagi setiap orang yang ingin maju. Begitupun
pula dengan para pelejar yaitu siswa, menurut Uci, (2012:6) bahwa pentingnya
membaca dalam kehidupan yaitu dapat meningkatkan pengembangan diri siswa,
dengan membaca siswa dapat meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga daya

nalarnya berkembang dan berpandangan luas yang akan bermanfaat bagi dirinya



maupun orang lain. Memenuhi tuntutan kepentingan hidup dengan membaca
siswa akan memperoleh pengetahuan praktis yang berguna dalam kehidupan
mereka sehari-hari, dengan membaca buku maupun sumber-sumber bacaan lain
seperti surat kabar maupun artikel dan internet, pengetahuan bertambah dan
perbendaharaan kata-kata meningkat, melatih imajinasi dan daya piker sehingga
terpenuhi kepuasan intelektual, menurut Gray & Rogers (dalam jurnal Uci,

2012:5)

Kompetensi membaca adalah suatu cara atau proses untuk menentukan
gagasan, informasi, dan pengetahuan dari bahan-bahan yang bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan berfikir dan bernalar yang benar. Kompetensi
membaca harus dikuasai siswa guna mencapai tujuan dari membaca, maupun
untuk peningkatan prestasi belajar yang berhubungan dengan pemahaman dari
siswa tersebut. Sejalan dengan itu dapat dijelaskan bahwa tujuan kurikulum 2013
bahsa Indonesia mencakup kompetensi yaitu kompetensi sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan, dan keterampilan kompetensi tersebut dicapai melalui proses
pembelajaran intrakuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Rumusan kompetensi
sikap spiritual, ialah menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
diantaranya adapun rumusan kompetensi sikan sosial ialah menjunjukan perilaku
jujur, disisplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun responsive, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

serta meepatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kedua kompetensi diatas dapat dicapai melalui pembelajaran tidak

langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah



dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta kebutuhan dan kondisi
peserta didik. Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan
seseorang proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut dari

penilaian menurut Kemendikbud, (2018:2).

Kurikulum 2013 merupakan rancangan dengan tujuan untuk
mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia menurur Nazirun (2015:35). Kompetensi merupakan kemampuan
seseorang untuk bersikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk
melaksanakan suatu tugas di sekolah, masyarkat, dan ligkungan dimana yang
bersangkutan berinteraksi. Kurikulum dirancang untuk mengembangkan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang diperluhkan untuk membangun kemampuan

tersebut.

Hasil dari pengalaman belajar tersebut adalah hasil belajar peserta didik
yang menggambarkan manusia dengan kualitas yang dinyatakan dalam SKL
menurut Nazirun (2015:49). Kompetensi inti adalah gambaran secara kategori
mengenai kompetensi dalam aspek, sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(kognitif dan psikomotorik) yang harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang
sekolah, kelas dan mata pelajaran, atau mengkualitas yang harus dimiliki seorang
peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang diorganisasikan
dalam proses pembelajaran siswa aktif menurut Nazirun (2015:49). Kompetensi
dasar ialah kompetensi yang dipelajari siswa untuk suatu tema SD/MI dan untuk

pelajaran dikelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA,SMK/MAK, sedangkan



standar kompetensi lulusan satuan pendidikan berisikan tiga komponen ialah
kemampuan proses, konten, dan ruang lingkup penerapan komponen proses dan

konten menurut Nazirun (2015:50).

Berdasarkan hasil wawancara guru di SMA Negeri Se-Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru kompetensi membaca ini mencangkup atau mengarah
pada dua materi yaitu hikayat dan puisi dari buku pegangan guru yaitu
Kemendikbud, (2013 v-vi). Dalam hal tersebut guru harus mampu membina siswa
dalam melakukan kegiatan membaca, dan guru harus mampu memberi penilaian
dalam keterampilan membaca yang dilakukan siswa dikelas. Semua itu dilakukan
dengan cara guru melihat siswa langsung dalam mepraktikan bagaimana

keterampilan membacanya, sesuai dengan apa yang dilakukan siswa pada saat itu.

Fenomena yang terjadi di SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru yang terdiri dari tiga sekolah yaitu SMA Negeri 6 Pekanbaru, SMA
Negeri 10 Pekanbaru, SMA Negeri 11 Pekanbaru bahwasannya ketiga sekolah
tersebut memiliki konstruksi penilaian membaca. Guru-guru bahasa Indonesia di
SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru sudah melaksanakan
pembelajaran membaca dengan penilaian yang berlandasan kurikulum maupun
pembuatan RPP dan silabus yang dimiliki masing-masing guru, namun minimnya
reverensi instrumen penilaian membaca membuat para guru hanya terpaku pada
penilaian kognitif dan psikomotorik saja. Hal itu terbukti dengan adanya rubrik
penilaian membaca yang terdapat di dalam RPP dan silabus milik salah satu guru
disana. Maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa guru sangat menentukan
keberhasilan kegiatan membaca maupun penilaian membaca, guru menentukan

kemana peserta didik akan dibawa. Kecakapan dan kreativitas guru menjadi salah



satu kunci keberhasilan. Guru tidak hanya menggunakan salah satu sumber
rujukan paling lengkap, tetapi semua sumber dijadikan rujukan untuk memperoleh

ilmu yang lebih baik dan luas dengan acuan yang ditetapkan.

Berdasarkan pernyataan dan fenomena di atas, penulis tertarik mengangkat
permasalahan tersebut dengan judul “Konstruksi Penilaian Membaca dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan
Raya Pekanbaru”. Alasan penulis mengambil Konstruksi Penilaian Pembelajaran
Membaca dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri di
Kecematan Tenayan Raya Pekanbaru sebagai objek kajian karena penulis tertarik
untuk mengetahui kemampuan guru dalam menilai penilaian membaca siswa di

SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

dapat dirumuskan masalah pokok dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Konstruksi Penilaian Membaca Hikayat dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan
Tenayan Raya ?

2. Bagaimanakah Konstruksi Penilaian Membaca puisi dalam Pembelajaran

Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka penelitian

ini bertujuan untuk :



1. Mengetahui Konstruksi Penilaian Membaca Hikayat dalam Pembelajaran
Indonesia Kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya.
2. Mengetahui Konstruksi Penilaian Membaca Puisi dalam Pembelajaran

Indonesia Kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya.

1.4 Manfaat Penelitian

a) Manfaat filosofi

Secara filosofi penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teori
penilaian membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X khususnya

berkenaan dengan penilaian membaca hikayat dan puisi.

b) Manfaat praktis

a. Sekolah

Menjadi motivasi dengan upaya mengembangkan professionalisme guru,
terutama dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermakna, kreatif,

dan inovati.

b. Guru

Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan model

penilaian pembelajaran membaca yang sesuai.

c. Siswa

Meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan aktivitas siswa,
meningkatkan pemahaman siswa kelas X yang mencakup materi hikayat dan

puisi.



1.5 Batasan Masalah

Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam ruang lingkup instrumen
penilaian, khususnya penilaian membaca. Instrumen penilaian membaca terdapat
di dalam buku ajar bahasa Indonesia kelas X yang terdiri atas dua materi yaitu
materi hikayat dan puisi. Materi hikayat terdapat di dalam pembelajaran siswa
kelas X semester satu sedangkan puisi terdapat di dalam pembelajaran siswa kelas
X semester dua. Menurut Djiwandono (2011:125) penilaian membaca terdiri dari

empat aspek :

1. kejelasan pelafalan adalah pelafalan wacana keseluruhan dan bagian-
bagiannya terdengar jelas dan tidak meragukan atau menibulkan salah
pengertian.

2. Kelancaran pelafalan adalah secara keseluruhan wacana diungkapkan
secara lancar tanpa jeda berkepanjangan yang mengganggu.

3. Ketepatan pelafalan adalah secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan
bagian-bagian wacana diungkapkan secara tepat.

4. Kewajaran pelafalan adalah secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan
bagian-bagian wacana diungkapkan secara wajar sebagaimana penutur

asli.
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1.6 Definisi Operasional

Agar menghindari kesalahan dari pembaca dalam memahami penelitian

ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa masalah pokok dalam istilah ini

yaitu sebagai berikut:

l.

Konstruksi adalah suatu cara untuk membangun sebuah penilaian
dalam meningkatkan kemampuan bagi para pendidik agar menjadi
guru yang berkarakteristik dan mempunyai tolak ukur dalam
memberikan penilain kepada peserta didiknya, menurut kamus besar
bahasa Indonesia Yunus, (2012:590).

Penilaian adalah langkah untuk menghimpun berbagai informasi yang
digunakan untuk penentuan kebijakan proses pembelajaran, menurut
Setiadi, (2016:168).

Membaca adalah suatu aktivitas penting. Melalui kegiatan membaca
kita dapat memperoleh suatu gagasan. Melalui kegiatan membaca kita
juga akan mendapat atau memperoleh kesimpulan dan berbagai
pandangan dari pengarang melalui bukti tertulis, menurut Razak,
(2005:1).

Penilaian membaca merupakan aktivitas menilai pengajaran yang
dilakukan guru terhadap kepentingan siswa dalam proses keterampilan
membaca mendapatkan pengetahuan atau informasi. Adapun cara
penilaian membaca ini diambil menurut pendapat Djiwandono (2011-
125) didalam jurnal Haryanto (2014:132), unsur-unsur penilaian
membaca yaitu kejelasan pelafalan, kelancaran pelafalan, ketepatan

pelafalan, dan kewajaran.
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5. Pembelajaran adalah sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan
siswa, pembelajaran dikatakan mulai dilaksanakan ketika siswa mulai
beraktivitas, menurut Yunus, (2012:4).

6. Pembelajaran membaca merupakan serangkaian aktivitas siswa untuk
memcapai keterampilan membaca dibawah arahan, bimbingan, dan
motivasi guru. Pembelajaran membaca bukan semata-mata dilakukan
agar siswa dapat membaca melainkan sebuah proses yang melibatkan
seluruh aktivitas visual dan kognisi siswa dalam memahami, megkritis,
dan bahkan memproduksi sebuah bacaan, menurut (Yunus,

2012b:148).
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Setelah penulis melakukan penelitian yang berjudul “Konstruksi Penilaian
Membaca dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas X SMA Negeri Se-
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru”. Peneclitian menemukan beberapa
keterkaitan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Peneliti pertama dilakukan oleh Madani Habib dalam Jurnal Rumania
untuk Pendidikan Multidimensi, Vol 8, No 1, dengan judul Penilaian Pemahaman
Membaca. Mahasiswa Universitas Tiaret di Aljazair, masalah yang diteliti yaitu
bagaimana pemahaman bacaan dapat berhasil dinilai dan menampilkan metode
dan cara yang dapat digunakan dalam penilaian membaca? Penelitian ini
menggunakan teori Urquhart dan Weir (1998:22). Hasil penelitia Madani Habib
merupakan data untuk mendeteksi kesulitan utama dan kendala yang menghambat
pemahaman teks siswa. Tes kesulitan pemahaman membaca telah diujikan kepada
10 guru sebagai anggota sampel dan 30 siswa sekolah menengah Bouguirat, objek
penelitian ini adalah ruang kelas EFL, dan metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pengumpulan, sintesis, dan studi kasus.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penilaian bertujuan untuk
memaksimalkan dan meningkatkan proses belajar-mengajar dengan memberikan
banyak kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan kelemahan mereka dan

untuk meningkatkan standar belajar siswa. Persamaan penelitian yang penulis
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lakukan dengan Madani Habibi adalah sama-sama membahas tentang kajian
penilaian keterampilan membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian yang dilakukan

Madani Habibi terletak pada masalah dan teori yang diteliti.

Penelitian = kedua dilakukan oleh Ana Puji Astuti, jurnal inovasi
pembelajaran, vol 2, no 2, dengan judul “ Pengembangan Instrumen Penilaian
Kompetensi Membaca Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII
Berbasis Quipers School” dari Universitas Muhammadiyah Malang tahun 2016
masalah yang diteliti yaitu : Bagaimana pengembangan instrument penilaian
kompetensi membaca pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII berbasis
Quipers School. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan produk
(Sugiono (2013:407). Hasil penelitian Ana Puji Astuti merupakan data untuk
mendeteksi kesulitan utama dan kendala yang telah diuji kepada siswa kelas VII
Muhammaddiyah, objek penelitian ini dilakukan di SMP Muhammaddiyah 8
Batu. Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana menghasilka produk berupa
instrument penilaian kompetensi membaca. Persamaan penelitian yang penulis
lakukan dengan Ani Puji Atuti adalah sama-sama ingin menghasilkan prosuk yang
berupa intrumen penilaian pembelajaran membaca. Perbedaannya peneliti yang
penulis lakukan dengan penelitian yang dilakukan Ani Puji Astuti terletak pada

masalah, teori dan metode.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Petrus Redy Partus Jaya dkk, jurnal
pendidikan dan Kebudayaan, vol 10, no 1, dengan judul “Pengembangan
Instrumen Penilaian Autentik Membaca Intensif Siswa Kelas VII Kecamatan

Langke Rembong” dari Universitas Khatolik Santo Paulus Ruteng tahun 2018
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masalah yang diteliti yaitu : Bagaimana mengembangkan instrument penilaian
membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pengembangan. Hasil penelitian Petrus Redy Partus
Jaya dkk merupakan data untuk menjangkau semua kompetensi membaca kepada
siswa kelas VII Langke Rembong, ojek penelitian ini yaitu guru SMP kelas VII

kecamatan Langke Rembong.

Hasil penelitian ini menjelaskan bagaimana siswa bisa memiliki
kemampuan membaca lebih dari sekedar melek aksara, tetapi siswa dituntut untuk
tidak sekadar mampu membaca huruf-huruf melainkan mengerti, memahami teks,
dan mampu menyusun teks secara mandiri. Persamaan penelitian yang penulis
lakukan dengan Petrus Redy Partus Jaya dkk adalah mengembangkan instrument
penilaian membaca. Perbedaannya penelitian yang penulis dengan penelitian yang

dilakukan Petrus Redy Partus Jaya dkk terletak pada, masalah, teori, dan metode.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis dan praktis.
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan
pengetahuan serta pemahaman tentang kontruksi penilaian membaca dalam
pembelajaran bahasa Inodnesia. Manfaat secara praktis, penelitian ini dapat
memberikan pengetahuan dan informasi semua pihak mengenai penilaian

membaca, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indoneisa.

Penelitian keempat dilakukan oleh Riyan Dwi Cahyaningsi dkk, jurnal
Kredo, vol 3, no 1, dengan judul “Penilaian Autentik Keterampilan Membaca
Berbasis Strategi Metakognitif” dari Universitas Negeri Semarang tahun 2019

masalah yang diteliti yaitu : Bagaimana mengetahui bentuk penilaian autentik
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keterampilan membaca bahasa Inggris melalui strategi metakognitif, bagaiama
mengetahui pola penilaian autentik yang tepat dalam keterampilan membaca
bahasa Inggris berbasis strategi tinggi. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif dan analisis data penelitian ini menggunakan teori Miles dan
Hubreman (dalam Romadhoni, 2017:242) yakni reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian Riyan Dwi Cahyaningsi dkk merupakan data untuk
penilaian autentik tepat digunakan untuk keterampilan membaca bahasa Inggris
karena dapat mengukur kinerja dan perkembangan membaca secara indovidu,
selain itu penggunaan metakognitif dapat menjadi penghubung yang jelas antara
kemampuan membaca bahasa Inggris yang imiliki pembelajaran dengan
perkembangan kemampuan yang dimiliki. Kedua, pola penilaian autentik yang
sesuai untuk pembelajaran yakni mengedepankan karakteristik pembelajaran
artinya setiap penilaian individu lain karena berbasis kinerja atau penguasaan diri

dalam keterampilan membaca.

Objek penelitian ini dilakukan di FKIP UMK, khususnya dosen dan
mahasiswa program studi bahasa dan sastra Indonesia. Persamaan penelitian yang
penulis lakukan dengan Riyan Dwi Cahyaningsi dkk adalah sama-sama ingin
mengatahui penilaian membaca. Perbedaannya peneliti yang penulis lakukan
dengan penelitian yang dilakukan Riyan Dwi Cahyaningsi dkk terletak pada
masalah teori, dan metode. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik
secara teoritis dan praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat
dalam memberikan pengetahuan serta pemahaman tentang kontruksi penilaian

membaca dalam pembelajaran bahasa Inodnesia. Manfaat secara praktis,
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penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi semua pihak

mengenai penilaian membaca, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indoneisa

2.2 Landasan Teoretis

2.2.1 Pengertian Penilaian

Menurut Setiadi, (2016:168) Penilaian merupakan langkah untuk
menghimpun berbagai informasi yang digunakan untuk penentuan kebijakan
proses pembelajaran. Sejalan dengan itu Black dan wiliam, (1998:2) dalam jurnal
(Habibi, 2016:126) mengatakan bahwa penilaian dipandang sebagai praktik
menemukan dan mendefinisikan pengetahuan, pemahaman, kemampuan,
keterampilan siswa. Penilaian keterampilan membaca yang berbasis kompetensi

meliputi:

1. Penilaian kinerja

Menurut Muslich, (2011:69) penilaian kinerja merupkan suatu prosedur
yang menggunakan berbagai bentuk tugas-tugas untuk memperoleh informasi

tentang apa dan sejauhmana yang telah dilakukan dalam suatu program.

2. Penilaian Praktik

Menurut Kemendikbud, (2019:7) penilaian praktik merupakan penilaian
yang dilakukan melalui pengamatan pada saat peserta didik mendemostrasikan

atau mempraktikkan suatu aktivitas sesuai dengan target kompetensi.
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3. penilaian produk
Menurut Kemendikbud, (2019:8) penilaian produk merupakan penilaian
yang dilakukan terhadap kualitas teknis dan estetis hasil kerja atau produk yang
telah dibuat peserta didik.
4. Penilaian Projek
Menurut Muslich, (2011:75) penilaian projek adalah pendekatan projek
(project approach) yang investigasi mendalam mengenai suatu topik nyata.
Dalam projek, peserta didik mendapatkan kesempatan mengaplikasikan
keterampilannya. Pelaksanaan projek dapat dianalogikan dengan sebuah cerita,

yaitu memiliki fase awal, pertengahan, akhir projek.

2.2.2 Pengertian Membaca

Menurut Abdul, (2003:47) membaca adalah suatu kegiatan yang dapat
digunakan sebagai sarana untuk memperoleh pemahaman tentang sesuatu.
Sebenarnya, cara atau kegiatan lain dapat juga dipakai untuk mencapai tingkat
pemahaman tentang susuatu walaupun cara itu kurang efektif jika dibandingkan
dengan membaca. Tarigan, (1994:7) membaca ialah suatu proses yang dilakukan
serta digunakan oleh pembaca agar mendapatkan pesan, yang hendak disampaikan
oleh penulis melalui media kata-kata/ bahasa tulis. Dari segi linguistik, membaca

merupakan suatu kegiatan suatu kata-kata tulis dengan makna bahasa lisan.

Menurut Yunus, (2012:147) membaca adalah suatu aktivitas yang
dilakukan guna mengkritis bacaan yang ada dan serangkaian aktivitas yang
dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan membaca dibawah arahan,

bimbingan, dan motivasi seseorang (guru, orangtua, teman dan lain sebagainya).
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Tujuan pertama pembelajaran membaca menurut Yunus, (2012:149) yaitu dapat
ditafsirkan oleh siswa agar siswa mencintai bgaimana pentingnya membaca,
tujuan ini menjadi sangat penting sebab mencintai membaca adalah modal awal

agar siswa bisa membaca sekaligus tetap menjadi pembaca yang lebih baik.

Menurut Tampubolon, (2015:5) membaca merupakan satu pristiwa dari
empat kemampuan berbahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen
dari komunikasi tulisan. Sedangkan menurut Razak, (2001:1) membaca ialah
suatu aktivitas penting, melalui kegiatan membaca kita dapat mendapatkan suatu
ide atau gagasan baru, melalui bukti tertulis. Jadi dapat disimpulkan bahwa
membaca adalah salah satu kegiatan atau keterampilan berbahasa yang sangat
penting dilakukan oleh siapapun dengan cara membaca bacaan yang secara
tertulis, dengan cara membaca seseorang bahkan siswa dapat mendapatkan

gagasan, pengetahuan dan informasi baru.

1. Tujuan Membaca

Tujuan membaca yang dikatakan oleh Tarigan, (1994:9) yaitu sebagai

berikut:

a. Membaca dapat menemukan dan mengatahui penemuan-penemuan
baru yang telah dilakukan oleh seseorang toko.

b. Membaca dapat mengetahui topik baru yang menarik, dan
mendapatkan masalah yang terdapat dalam cerita, merupakan

membaca menemukan ide-ide utama atau hal yang penting.
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c. Membaca dapat berfungsi untuk menemukan atau mengetahui apa
yang terjadi pada setiap bagian cerita, apa yang terjadi merupakan
kegiatan untuk memecahkan suatu masalah.

d. Membaca dapat dijadikan sebagai kegiatan untuk menemukan dan
mengatahui apa-apa yang tidak biasa, tidak wajah, yang tidak pernah

toko dapatkan sebelumnya.

Setiap guru bahasa Indonesia haruslah dapat membantu dan mendorong
serta membimbing para pelajar untuk menegmbangkan serta meningkatkan
keterampilan-keterampilan yang mereka butuhkan dalam membaca. Menurut
Tarigan, (1994:14) wusaha yang dapat dilaksanakan untuk meningkatkan

keterampilan membaca yaitu sebagai berikut:

1. Guru dapat menolong para pelajar mendapatkan kosa kata mereka
dengan jalan:

a. Memperkenalkan sinonim kata-kata, antonim kata-kata, paraphrase,
kata-kata yang sama,

b. Memperkenalkan imbuhan, yang mencakup awalan sisipan, dan
akhiran,

c. Mendapatkan makna kata-kata dari konteks atau hubungan kalimat,

d. Menjelaskan arti suatu kata abstrak dengan mempergunakan bahasa
daerah atau bahasa ibu.

2. Guru dapat membantu para pelajar untuk memahami makna stuktur-
stuktur kata, kalimat dan sebagainya dengan cara-cara yang telah

dikemukakan diatas, disertai latihan seperlunya.
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a. Guru dapat memberikan serta menjelaskan kawasan atau
pengertian kiasan, sindiran, ungkapan, pepatah, pribahasa, dan lain
sebagainya.

b. Guru dapat menjamin serta memastikan pemahaman para pelajar
dengan berbagai cara.

3. Guru dapat meningkatkan kecepatan membaca para pelajar dengan
cara sebagai berikut:

a. Siswa dapat disuruh membaca dalam hati, ukurlah waktu membaca
tersebut,

b. Haruslah diusahakan agar waktu tersebut bertambah singkat serta
efisien secara teratur sepanjang masa.

2. Jenis-Jenis Membaca

Jenis-jenis membaca menurut Nurhayati, (2009:6) sebagai berikut:

1. Membaca nyaring

Membaca nyaring merupakan suatu kegiatan membaca yang
menggunakan alat ucap yang menangkap isi informasi yang kita baca bagi

pembaca, menurut Kamidjan (1969:9) dalam modul Nurhayati (2009:7).

2. Membaca ekstensif

Membaca ekstensif adalah proses membaca yang dilakukan secara
luas, bahan bacaan yang digunakan bermacam-macam dan waktu yang
digunakan cepat dan singkat. Membaca ekstensif juga dapat diartikan
sebagai membaca yang mengetahui gambaran umum isi dan ruang lingkup

bahan bacaan contohnya judul, pengarang, daftar isi dan lainnya atau
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disebut membaca survey. Membaca ekstensif juga merupakan membaca
sekilas yang untuk mecari dan mendapatkan secara cepat untuk
mengetahui isi umum suatu bacaan atau bagian-bagiannya, dan membaca
ekstensif juga merupakan membaca selanjutnya yang artinya kegiatan
membaca dangkal dari bahan bacaan ringan yang kita baca mencari
kesenangan, menurut Tarigan (1985:31) dalam modul Pandawa,

Nurhayati, (2009:8)

3. Membaca intensif

Membaca intensif artinya kegiatan membaca bacaan secara teliti
dan seksama dengan tujuan memahaminya secara rinci. Menurut Tarigan
(1990:35) dalam modul Pandawa, (2009:9) ada tiga jenis kemampuan

membaca intensif sebagai berikut:

a. Kemampuan literal ialah kemampuan pembaca untuk mengenal dan
menangkap isi bacaan yang tertera secara tersurat (eksplisit).

b. Kemampuan membaca kritis ialah kemampuan pembaca untuk
mengolah bahan bacaan secra kritis dan menemukan keseluruhan
makna bahan bacaan, baik makna tersurat, maupun tersirat.

c. Kemampuan membaca kreatif ialah tingkatan tertinggi dari
kemampuan membaca seseorang. Artinya pembaca tidak hanya
menangkap makna tersurat (Reading The Lines), maka antarbaris
(Reading Beyound), makna dibalik baris (Reading The Lines) tetapi
juga mampu secara kreatif menerapkan hasil membacanya untuk

kepentingan sehari-hari.
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3. Teknik Membaca

Menurut Nurhayati, (2009:10) teknik membaca sebagai berikut:

b. SO3R

C.

SO3R adalah proses membaca yang terdiri dari lima langkah
(Survey, Question, Read, Recite,Review) berikut ini akan dibahas satu
persatu tentang proses membaca SO3R tersebut:

1. Survey

Survey atau prabaca merupakan teknik untuk mengenal
bahan sebelum membacanya secara lengkap, dilakukan untuk
mengenal organisasi dan ikhtisar umum yang akan dibaca dengan
maksud untuk a) mempercepat menangkap arti, b) mendapatkan
abstrak, mengetahui ide-ide yang penting, d) melihat susunan
(organisasi) bahan bacaan, ¢) mendapatkan minat perhatian yang
seksama terhadap bacaan, f) memudahkan mengingat lebih banyak

dan memahami lebih muda.

Question

Question atau pertanyaan merupakan jenis membaca yang
memberi ajuan pertanyaan-pertanyaan tentang isi bacaan, misalnya
dengan mengubah judul dan subjudul menjadi sebuah pertanyaan. Hal
tersebut mrnggunkan SW+1H (What, Who, Where, When, Why, How)

yang artinya (apa, Siapa, Dimana, Kapan, Mengapa, Bagaimana).
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d. Read

Read merupakan kegiatan membaca yang menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan, disini kita harus mengusai ide pokok, dapat
sedikit memperlambat cara membaca pada bagian-bagian yang kita anggap

penting dan mempercepatnya pada bagian yang kurang atau tidak penting.

e. Recite atau Recall

Pada kegiatan ini kita harus beruaha untuk memperkokoh
perolehan kita dari membaca. Kegiatan ini apa yang telah diperoleh
dihubungkan dengan informasi yang diperoleh sebelumnya. Kesempatan

ini kita juga dapat membuat catatan seperlunya yang kita kurang mengerti.

/. Review

Review adalah kegiatan untuk elihat kembali keseluruhan buku,
kegiatan ini bertujuan untuk menelusuri kembali judul dan subjudul atau
bagian-bagian penting lainnya dengan menemukan pokok-pokok penting

perlu untuk diinginkan kembali.

4. Tahap-Tahap Membaca

Menurut Nurhayati, (2009:14) tahap-tahap membaca ada lima sebagai

berikut:

I. Perlu ada bimbingan untuk mengembangkan atau

meningkatkan responsi-responsi visual yang otomatis terhadap
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gambaran-gambaran huruf yang akan dilihat pada gambaran
cetakan.

2. Menyusun kata-kata serta stuktur-stuktur dari bahasa asing
yang telah diketahui menjadi bahan dialog atau prafgraf yang
beraneka ragam. Pada tahap ini perlu dibimbing dalam
membaca bahan yang baru disusun.

3. Membaca bahan yang berisi sejumlah kata atau stuktur yang
masih asing atau belum bias. Beberapa percobaan informal
telah menunjukan bahwa pembaca mengalami sedikit kesulitan
bahkan tidak megalami kesulitan sama sekali menghadapi
sebuah kata baru yang diselipkan diantara tiga puluh kata.

4. Pada tahap ini, beberapa spesialis dalam bidang membaca
menganjurkan penggunaan teks-teks sastra yang telah
disederhanakan atau majalah-majalah sebgai bahan bacaan.

5. Pada tahap ini seluruh dunia buku terbua, dalam pengertian
bacaan tidak dibatasi.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca

Menurut Nurhayati, (2009:15) faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap proses pemahaman atara lain sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan pengetahuan, pengalaman, dan tingkat
kecerdasan (kemampuan berpikir) seseorang.

2. Berkaitan dengan kondisi emosional, sikap, dan situasi.
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3. Tingkat kesukaran dan keterbacaan suatu bacaan yang
dipengaruhi oleh pilihan kata, stukur, isi bacaan, dan
penggunaan bahasanya.

4. Berkaitan dengan tingkat kemampuan berbahasa yang
berkaitan dengan penguasaan perbendaharaan kata, stuktur, dan

unsur-unsur kewacanaan.

2.2.3 Pengertian Penilaian Membaca

Penilaian membaca merupakan aktivitas menilai pengajaran yang
dilakukan guru terhadap kepentingan siswa dalam proses keterampilan membaca
mendapatkan pengetahuan atau informasi. Adapun cara penilaian membaca ini
diambil menurut pendapat Djiwandono (2011-125) unsur-unsur penilaian
membaca yaitu kejelasan pelafalan, kelancaran pelafalan, ketepatan pelafalan, dan

kewajaran. Unsur-unsur tersebut dapat dirincikan sebagai berikut:

1. kejelasan pelafalan adalah pelafalan wacana keseluruhan dan bagian-
bagiannya terdengar jelas dan tidak meragukan atau menibulkan salah
pengertian.

2. Kelancaran pelafalan adalah secara keseluruhan wacana diungkapkan
secara lancar tanpa jeda berkepanjangan yang mengganggu.

3. Ketepatan pelafalan adalah secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan
bagian-bagian wacana diungkapkan secara tepat.

4. Kewajaran pelafalan adalah secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan
bagian-bagian wacana diungkapkan secara wajar sebagaimana penutur

asli.
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2.2.4 Pengertian Pembelajaran

Menurut Yunus, (2012:4) pembelajaran sebagai serangkaian aktivitas yang
dilakukakan siswa, pembelajaran dikatakan mulai dilaksanakan ketika siswa mulai
beraktivitas. Sejalan dengan itu menurut Nazirun, (2015:241) pembelajaran ialah
interaksi antara siswa dan guru, dalam menyampaikan materi atau isi pelajaran,
mulai dari perencanaan, proses serta mengevaluasi pembelajaran. Pembelajaran
yang diharapkan guru seorang pengajara yaitu agar siswa dapat melakukan
perubahan yaitu kearah lebih baik dari tidak tahu menjadi tahu dan berakhlak baik

siswa yang di didiknya.

Menurut Sukenti (2002:1080) penilaian pembelajaran merupakan aspek
penting dalam dunia pendidikan, karena merupakan kunci dari pembelajaran dan
keberhasilan guru dalam membawa siswanya berhasil dalam belajar. Tubuh serta
menunjukkan hal yang sebenarnya dalam penilaian. Kegiatan penilaian
pembelajaran dilakukan untuk tidak mencari kesalahan atau kelemahan
berdasarkan hasil belajar evaluasi suatu objek atau program yang dievaluasi, tetapi

yang terpenting adalah mengetahui tingkat pembelajaranya.

2.2.5 Pengertian Pembelajaran Membaca

Menurtu Yunus, (2012b:148) pembelajaran membaca ialah serangkaian
aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai keterampilan membaca dibawah
arahan, bimbingan, dan motivasi guru. Tujuan pembelajaran membaca yaitu agar
siswa dapat mampu membaca dalam hati dengan kecepatan yang fleksibel guna
memperoleh pemahaman yang cukup. Sejalan dengan tujuan ini, pembelajaran

membaca haruslah diarahkan agar siswa mampu memiliki kecepatan membaca
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yang fleksibel. Fleksibilitas membaca dapat diartikan sebagai keterampilan

memilih gaya dalam membaca.

2.3 Kerangka Berpikir

Kejelasan
pelafalan

Kelancaran

pelafalan

Konstruksi e

Penilaian 1. Hikayat
Membaca 2. Puisi

Ketepatan

pelafalan

Kewajaran
pelafalan

Gambar 1. Kerangka Berpikir Konstruksi Penlianan Membaca
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Data dan Sumber

Jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data
penelitian lapangan, Darmalaksana (2020:5) penelitian lapangan merupakan jenis
penelitian kualitatif melalui studi lapangan, tahap penelitian ini dilaksanakan
dengan menghimpun sumber kepustakaan. Kalsifikasi penelitian ini berdasarkan
pengutipan referensi, penentuan lokasi, responden, informan, dokumentasi, dan
wawancara agar mendapatkan informasi yang utuh dan menghasilkan

pengetahuan untuk penarikan kesimpulan.

Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah guru kelas X SMA
Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya subjek untuk terjawabnya masalah penelitian
ini. Menurut Sudjana, (2008:84) sumber data merupakan suatu informasi yang
bersumber dari dokumentasi tertulis, benda-benda, kejadian atau peristiwa atau
bisa juga melalui wawancara dengan subjek yang diteliti. Sumber data primer
adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari informan di lapangan
yaitu melalui wawancara mendalam (indept interview) dipergunakan untuk
memperoleh data dengan metode wawancara dengan narasumber yang akan

diwawancarai.

3.2 Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia SMA Negeri

Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru khususnya guru bahasa Indonesia yang
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mengajar di kelas X, adapun sekolah SMA Negeri yang ada di Kecamatan
Tenayan Raya Pekanbaru, yaitu sekolah SMA Negeri 6 Pekanbaru, SMA Negeri
10 Pekanbaru, SMA N 11 Pekanbaru. Agar lebih jelasnya mengenai informan
penelitian ini, dapat digambarkan data guru di SMA Negeri Tenayan Raya sebagai
berikut:

Tabel 1 Informan penelitian

No Nama Sekolah Jumlah Informan
1 SMA Negeri 6 Pekanbaru 2 Guru
2 SMA Negeri 10 Pekanbaru 2 Guru
3 SMA Negeri 11 Pekanbaru 1 Guru
Jumlah 5 Guru

3.3 Teknik dan Jumlah Sampling

Teknik informan penelitian di dalam penelitian kualitatif merupakan cara
peneliti kualitatif memperoleh data atau informasi yang ingin dieksplorasi lebih
dalam. Penelitian ini membutuhkan informan yang mengacu kepada kedalaman
informasinya, maka metode penentuan informan yang digunakan adalah sampel
jenuh, sampel jenuh atau sampling jenuh atau sampel total. Sugiyono (2013: 96)
mengemukakan bahwa Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
3.4 Metode dan Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
yang artinya pendekatan yang sebagai sebuah proses mengetahui untuk
memahami fenomena sosial atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan
gambar yang berbentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informasi

informasi secara terperinci, dan disusun dalam sebuah penelitian menurut Hamid,
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(2013:3), dengan pendekatan fenomenologi, menurut Nuriana Arif (2019:20)
fenomonologi merupakan ilmu pengetahua (logos) tentang apa yang tampak
(thenomena) atau ilmu yang menampakan dir1 sehingga setiap penelitian
membahas suatu objek, pristiwa dengan mengalaminya secara sadar.
Fenomenologi termaksud jenis metode penelitian kualitatif yang diaplikasikan
untuk menagkap kesamaan makna yang menjadi esensi dari suatu konsep atau
fenomena yang secara sadar dan individual yang dialami oleh sekelompok

individu dalam hidupnya.

Untuk mendapatkan data dan informasi mengenai penelitian ini, penulis
menggunakan pengumpulan data dengan teknik wawancara mendalam, dan

dokumentasi.

1. Wawancara Mendalam

Menurut Hamid (2013:289-290) wawancara medalam (in-depth
interview) merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan
atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relative
lama. Beberapa langkah dalam melakukan wawancara mendalam yaitu
mulai dengan pertanyaan yang muda, mulai dengan informasi fakta,
hindari pertanyaan multiple, jangan menanyakan pertanyaan pribadi
sebelum building raport, ulang kembali jawaban untuk klarifikasi, berikan

kesan positif, dan control emosi negatif.
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2. Dokumentasi

Menurut Sudaryono, (2013:41) dokumentasi yaitu ditunjukan
untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
dokumentasi, data yang relevan penelitian. Kegiatan dokumentasi ini bisa
berupa menulis atau mencatat dan merekam informasi yang dianggap
benar dalam penelitian. Dokumentasi guna untuk dijadikan bukti oleh
penulis agar penelitian ini dianggap lebih fakta dan menarik karena
melampirkan kejadian atau kegiatan yang dilakukan selama penelitian di

sekolah.

3.5 Teknik Analisis Data

Menurut John W.Creswell dalam buku Hamzah (2020:98) analisis data

dalam pendekatan fenomonologi adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian harus mendeskripsikan fenomena atau pengalaman yang dialami
subjek penelitian.

Menemukan pertanyaan dari hasil wawancara tentang bagaimana individu
menemukan topik, merinci pernyataan, dan perlakuan setiap pernyataan,
dan perlaukan setiap pernyataan memiliki nilai yang setara. Kemudian
rincian tersebut dikembangkan dengan tidak melakukan pengulangan.
Kumpulan pertanyaan kemudian dikelompokkan dalam unit-unit makna
dengan merinci unit-unit teks tentang pengalaman yang disertai contoh

dengan seksama.
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4. Peneliti merefleksikan pemikirannya dengan menggunakan variasi
imajinatif (imaginative variation) atau deskripsi stuktural (structural
description), mencari keseluruhan makna yang memungkinkan melalui
perspektif berpikir yang divergen, mempertimbangkan kerangka rujukan
atas berbagai fenomena atau gejala dan mengkonstruksi bagaimana gejala
tersebut dialami.

5. Terakhir, mengonstruksi seluruk penjelasan tentang makna dan seluruh

pengalamannya.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan wawancara mendalam yang telah dilakukan peneliti kepada
guru bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya
Pekanbaru terdapat dua materi dalam penilaian membaca yaitu materi hikayat dan
materi puisi. Aspek penilaian membaca terdiri dari empat aspek yaitu kejelasan
pelafalan, kelancaran pelafalan, ketepatan pelafalan dan kewajaran pelafalan.

Agar lebih jelas peneliti uraikan sebagai berikut:

4.1.1 Konstruksi Penilaian Membaca dalam Materi Hikayat

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas
X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru, mengenai penilaian
membaca dalam materi hikayat sebagai berikut:
4.1.1.1 Menilai Kejelasan Pelafalan Siswa dalam Materi Hikayat

Kejelasan pelafalan hikayat yaitu meminta siswa membaca hikyat,
mendengarkan suara ucapan siswa, baik wucapan kata dan Kkalimat.
Mendengarkan huruf-huruf yang lafalkan, dan bagaimana siswa megucapkan
bunyi bacaan bisa terdengar oleh pendengar (1) Kejelasan pelafalan hikayat
yaitu memberikann cerita hikayat kepada siswa, meminta siswa membaca hikayat,

dan memvideokan dirinya sendiri saat membaca hikaya (daring). Jadi anak harus
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memvideokan hasil membaca hikayatnya, kemudian dinilai bagian kata dan
kalimat yang dilafalkan, dengan ucapan suara yang didengar (2).

Kejelasan pelafalan hikayat yaitu memberikan teks hikayat kepada siswa,
kemudian mendengarkan suara yang diucapkan siswa, khususnya dibagian
ucapan huruf vokal yang sesuai dan bahasa yang diucapkan tidak
membingungkan atau mudah dipahami oleh pendengar (3). Kejelasan pelafalan
hikayat yaitu meminta siswa membaca hikayat, menandai bahasa-bahasa yang
sulit dimengerti (melayu klasik). Kemudian meminta siswa mencari arti kata
tersebut dengan benar, jika tidak mengerti maka akan didiskusikan, selanjutnya
dari arti kata tersebut siswa diminta membuat cerpen, lalu bisa mengucapkan
bahasa dengan benar melalui ucapan suara yang jelas (lantang) (4). Kejelasan
pelafalan hikayat yaitu dengan meminta siswa membaca hikayat, mendengarkan
ucapan suara siswa melalui bahasa yang diucapkan, baik ucapan vokal yang
tepat maupun bacaan yang benar (5). Agar lebih jelas dapat digambarkan data
sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil kejelasan pelafalan hikayat

Tema Sub Tema Responden
Suara ucapan R1
Ucapan suara Ucapan suara R2, R4, R5
Suara yang di ucapkan | R3
Ucapan kata Ucapan kata R1
Kata yang dilafalkan R2
Ucapan kalimat Ucapan kalimat R1
Kalimat R2
. yang dilafalkan
Ilf:fg:ltﬁl Huruf-huruf R1
Ucapan huruf yang dilafalkan
Ucapan huruf R2
Bahasa R2
yang diucapkan
Ucapan bahasa Mengucapkan bahasa | R4
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Bahasa yang dicapkan | RS
Mengucapkan  bunyi | R1
Ucapan bacaan bacaan
Ucapan bacaan R5
Ucapan vokal R5

4.1.1.2 Menilai Kelancaran Pelafalan Siswa dalam Materi Hikayat

Kelancaran pelafalan hikayat adalah bagaimana siswa bisa membaca
hikayat dengan lancar, bisa mengungkapkan bacaan-bacaan tidak ada jeda
baik kalimat maupun kata, dan mendengarkan suara yang tidak terbata-bata
(lancar) (1). Kelancaran pelafalan hikayat yaitu bagaimana siswa bisa
membacakan hikayat dengan bacaan yang tidak terbata-bata, siswa dapat
lancar melafalkan frasa dan bahasa dengan suara yang didengarkan, sechingga
pendengar paham maksud dari isi hikayat (2). Kelancaran pelafalan hikayat adalah
bagaimana siswa bisa membaca hikayat dengan tidak terbata-bata, melalui
paragraf yang dibaca tidak ada jeda lama dan suara yang diucapkan harus
terdengar lancar (3).

Kelancaran pelafalan hikayat adalah, bagaimana siswa membaca hikayat
yang telah dijadikan cerpen tadi dengan benar, lalu aspek berbicaranya juga harus
diperhatikan. Bagaimana siswa megucapkan bacaan-bacaan dengan tidak ada
jeda perkepanjangan, dan mengintonasikan suara keras (4). Kelancaran pelafalan
hikayat adalah meminta siswa untuk membaca hikayat dengan memperhatikan
jeda pada setiap bagian kalimat dan antar paragraf (5). Agar lebih jelas dapat
digambarkan data sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Kelancaran Pelafalan Hikayat

Tema Sub Tema Responden

Mengucapkan bacaan- | R1, R4
Memperhatikan bacaan
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jeda bacaan Tidak ada jeda

Bacaan yang tidak | R2
terbara-bata

Suara  yang  tidak | R1
terbata-bata

Suara lancar Suara yang didengarkan | R2

Suara yang diucapkan | R3
harus terdengar lancar

Suara keras R4

Kelancaran Mengucapkan kalimat | R1
Pelafalan Memperhatiakn  jeda | tidak ada jeda

kalimat Memperhatika jeda | RS
pada setiap kalimat

Paragraf yang dibaca | R3
Memperhatikan  jeda | tidak ada jeda lama

paragraf Memperhatikan ~ jeda | RS
pada setiap  bagian
kalimat

Tidak ada jeda pada kata R1

Melafalkan frasa R2

Melafalkan bahasa R2

4.1.1.3 Menilai Ketepatan Pelafalan Siswa dalam Materi Hikayat

Ketepatan pelafalan hikayat adalah bagaimana siswa bisa membaca teks
hikayat dengan tepat (benar), bisa mengucapkan isi hikayat secara benar, dan
bisa membaca melalui vokal yang tepat dalam hikayat (1). Ketepatan pelafalan
hikayat yaitu siswa bisa membacakan hikayat dengan benar, melalui pengucapan
paragraf yang tidak salah, dan bagaimana mengucapkan peristiwa (isi) yang
sebenarnya dalam hikayat dengan tepat (2). Ketepatan pelafalan hikayat yaitu
bagaimana melihat siswa dalam membaca kalimat yang ada didalam paragraf
dapat tepat, dan bisa menggunakan tanda baca dengan benar (3).

Ketepatan pelafalan hikayat yaitu bagaimana siswa bisa menuturkan
kalimat yang benar. Contohnya mengucapkan huruf tidak salah “r” menjadi “1”,

€ % [

p” menjadi “v”, percaya diri dalam membaca hikayat (4). Ketepatan pelafan
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hikayat yaitu bagaimana siswa bisa mengucapkan huruf yang tepat, tanda baca
harus tepat, dan membaca kalimatnya harus teliti agar bisa tepat dan benar dalam
pelafalfan dan pengucapannya (5). Agar lebih jelas dapat digambarkan data
sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Ketepatan Pelafalan Hikayat

Tema Sub Tema Responden
Mengucapkan isi R1
Mengucapkan isi | Mengucapkan peristiwa | R2
(isi)
Ucapan kalimat Kalimat R3,R5
Ketepatan Menuturkan kalimat R4
pelafalan Tanda baca Tanda baca R3,R5
Ucapan huruf Mengucapkan huruf R4, R5
Vokal yang tepat R1
Pengucapan paragraf R1
Percaya diri R4

4.1.1.4 Menilai Kewajaran Pelafalan Siswa dalam Materi Hikayat

Kewajaran pelafalan hikayat yaitu bagaimana siswa bisa membaca bacaan
hikayat sesuai dengan penuturan yang benar, bisa membaca tulisan dengan benar,
dan mengucapkan kalimat dengan wajar agar pelafalkan majas yang didalam
hikayat benar (1). Kewajaran hikayat yaitu bagaimana siswa bisa membaca
hikayat dengan benar, melalui bunyi suara yang diucapkan. Melalui suara yang
keras dapat terdengar semua suara yang diucapkan, dan bagaimana siswa
menghayati isi dalam membaca hikayat (2)

Kewajaran plafalan hikayat yaitu, bagaimana siswa bisa mengucapkan
kalimat sesuai penutur asli, seperti layaknya seorang membaca hikayat dengan
benar, dan kemampuan mengucapkan huruf vokal harus terdengar. Pada saat

membaca hikayat ketelitian juga diperlukan, agar tidak menimbulkan kesalahan
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dalam membaca (3). Kewajaran pelafalan hikayat yaitu bagaimana siswa dapat
menuturkan bacaan yang sesuia dengan penuturan asli, dan siswa bisa
menuturkan bacaan-bacaan yang dimaksud dalam cerita, contohnya menuturkan
kata “Syahdan” (4). Kewajaran pelafalan hikayat ini yaitu, bagaimana keseriusan
siswa dalam membacakan hikayat, dan siswa dapat menghayati isi makna dalam
cerita (5). Agar lebih jelas dapat digambarkan data sebagai berikut:

Tabel 5 Hasil Kewajaran Pelafalan Hikayat

Tema Sub Tema Responden
Ucapan Mengucapkan kalimat R1, R3
kalimat
Menghayati isi R2, R5

Kewajaran Pelafalan majas R1
pelafalan Bunyi suara yang diucapkan R2
Ketelitian R3
Menuturkan kata R4
Keseriusan R5

4.1.2 Penilaian Aspek Membaca dalam Materi Puisi

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru kelas
X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru, mengenai penilaian

membaca dalam materi puisi sebagai berikut:

4.1.2.1 Menilai Kejelasan Pelafalan Siswa dalam Materi Puisi

Kejelasan pelafalan yaitu cara meminta siswa membaca puisi, lalu ibu
mendengarkan suara mereka lalu ibu perhatikan bunyi-bunyi dalam puisi,
contohnya bunyi rimanya, diksinya, dengan benar (1). Kejelasan pelafalan yaitu
meminta siswa menulis karya puisi sendiri yang sesuai dengan situasi sekarang

yaitu corona, agar siswa dapat paham, lalu meminta siswa membacakan puisi,
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dan memvideokan dirinya sendiri saat membaca puisi. Bagaimana diksi yang
diucapkan benar, suara yang diucapkan tidak membingungkan atau mudah

dipahami dan kalimat yang diucapkan harus terdengar (2).

Kejelasan pelafalan puisi yaitu, meminta siswa membuat puisi,
membacakan puisi yang dibuat tersebut dengan jelas, lalu bagaimana suara yang
diucapkan dapat terdengar, dan bahasa yang ucapkan dapat dimengerti oleh
pendengar. Pemilihan tema yang bisa dirasakan oleh pendengar, sehingga
pendengar tidak bosan dalam mendengarkannya (3). Kejelasan pelafalan ini, yaitu
meminta siswa menulis puisi dengan judul bebas, kemudian meminta siswa untuk
membaca puisinya dan bagaimana siswa bisa membaca diksi, intonasi suara,
dapat benar dan penampilan sangat memuaskan (4). Kejelasan pelafalan puisi
yaitu meminta siswa membaca puisi, melalui intonasi suara yang jelas,
pengucapan kata dan kalimat jelas, agar puisi dapat terdengar oleh audiensi
yaitu siswa dan guru (5). Agar lebih jelas dapat digambarkan data sebagai berikut:

Tabel 6 Hasil Kejelasan Pelafalan Puisi

Tema Sub Tema Responden
Bunyi diksi R1
Diksi yang | R2

Bunyi diksi diucapkan
Diksi R4
Pengucapan RS
kata
Suara yang | R2
Bunyi suara diucapkan
‘ Intonasi suara | R4, RS
Kejelasan Kalimat yang | R2
pelafalan S .
Bunyi kalimat diucapkan
Pengucapan RS
kalimat
Bunyi rima R2
Bahasa yang diucapkan R3
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Pemilihan tema R3
Penampilan R4
4.1.2.2 Menilai Kelancaran Pelafalan Siswa dalam Materi Puisi

Kelancaran pelafalan puisi yaitu bagaimana siswa percaya diri dalam
membaca puisi, mengucapkan unsur puisi dengan lancar. Contohnya pengucapan
bunyi kata yang lancar, pengucapan rima yang benar, dan bagaimana siswa bisa
membaca bacaan puisi dalam setiap baitnya (1). Kelancaran pelafalan ini, yaitu
bagaimana siswa bisa membaca perbait puisi dengan tidak terbata-bata, percaya
diri dalam membaca puisi, dan bagaimana siswa membaca puisi sesuai bunyi

bacaan dengan lancar, dan bisa mengekspresikan puisi dengan suara keras (2).

Kelancaran pelafalan puisi yaitu bagaimana siswa bisa menjiwai puisi
yang dibacakan sesuai dengan isi puisi, bunyi suara harus terdengar, agar
pendengar dapat menikmati puisi yang dibacakan, kalimat yang diucapkan
tidak terbata-bata, dan pemenggalan katanya harus baik (3). Kelancaran pelafalan
puisi yaitu siswa bisa mengucapkan gaya bahasa yang mudah dimengerti
pendengar, pelafalan rima harus lancar, agar maksud dari setiap bait puisi yang
dibacakan dapat bermakna dengan jelas, dan percaya diri dalam melafalkan
suara (4). Kelancaran pelafalan puisi yaitu bagaimana siswa bisa menguasai isi
puisi dengan benar dan bisa membacakan puisi tidak terburu-buru, tidak juga
lambat, agar pendengar tidak jenuh (5). Agar lebih jelas dapat digambarkan data
sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Kelancaran Pelafalan Puisi

Tema Sub Tema Responden
Bunyi diksi Bunyi kata R1
Kata R3
Bunyi rima Pengucapan rima | R1
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Rima R4
Bait tidak terbata- | R1
Bunyi bait bata
Perbait puisi R2
Suara keras R2
Bunyi suara Bunyi suara R3
Melafalkan suara | R4
Kelancaran Percaya diri R2,R4
pelafalan Kalimat yang diucapkan R3
Gaya bahasa R4
Menjiwai R2
Mengespresi R2

4.1.2.3 Menilai Ketepatan Pelafalan Siswa dalam Materi Puisi

Ketepatan pelafalan puisi yaitu bagaimana siswa bisa membaca secara
benar, mengucapkan diksi kata tanpa ada jeda, menyampaikan bahasa dengan
benar, pengucapan gaya bahasa harus tepat, dan percaya diri dalam membaca
puisi melalui pelafalan imaji dan ritme yang tepat (1). Ketepatan pelafalan yaitu
bagaimana siswa membaca puisi dengan tepat. Contohnya huruf vokal yang
diucapkan benar, percaya diri dalam mengucapkan gaya bahasa puisi, ritme
puisi dan suara yang dikeluarkan harus terdengar jelas oleh pembaca (2).

Ketepatan pelafalan yaitu bagaimana siswa bisa mengucapkan huruf
sesuai lafal, contohya huruf “z” tidak dilafalkan “;” (zaman) dan penguasaan
penekanan pada setiap irama suara yang dibunyikan harus tepat (3). Ketepatan
pelafalan yaitu bagaimana siswa mengekspresikan dengan baik maksud dan
tujuan isi puisi, memahami makna puisi yang dibacakan, melafalkan vokal harus
lancar, tidak juga dengan lambat, karena jika lambat pendengar akan bosan dalam

mendengarkan puisi yang kita bacakan (4). Ketepatan pelafalan yaitu bagaimana
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siswa menuturkan diksi puisi dengan benar, bahasa yang diucapkan harus tepat,
dan mengucapkan bunyi huruf harus tepat (5)

Tabel 8 Hasil Ketepatan Pelafalan Puisi

Tema Sub Tema Responden
Percaya diri Percaya diri R1,R2
Mengucapkan | R1
Bunyi diksi diksi
Diksi puisi R5
Gaya bahasa Gaya puisi R1, R2
Bunyi ritme Ritme R1, R2
Ketepatan Bunyi suara Suara R2
pelafalan Irama suara R3
Mengucapkan | R3
Bunyi huruf huruf
Mengucapkan | R5
bunyi huruf
Pelafalan imaji R1
Mengekspresi R4
Melafalkan vokal R4
Bahasa yang diucapkan R5

4.1.2.4 Menilai Kewajaran pelafalan siswa dalam materi puisi

Kewajaran puisi yaitu siswa bisa membaca bacaan puisi dengan sesuai
penuturannya, contohnya penuturan majas dan imajinya (1). Kewajaran puisi
yaitu bagaimana siswa bisa menghayati pada saat membaca puisi, karena
penghayatan sangat diperlukan dalam kewajaran, dan bunyi vokal yang
diucapkan harus terdengar sesuai dengan lafal dan majas yang baik (2)
Kewajaran puisi yaitu bagaimana siswa megucapkan bahasa sesuai dengan
penutur aslinya, mimik yang digunakan harus sesuai dengan isi puisi (3).

Kewajaran puisi yaitu bagaimana bunyi suara irama yang dibacakan
dapat terdengar oleh pembaca, dan bagaimana siswa mengekspresi gerak tubuh

dalam membaca puisi, apakah sesuai atau tidak. Contohnya “ketika aku marah”,
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dari situ harus bisa melafalkan irama
tangannya seperti orang marah (4). Kewajaran puisi yaitu bagaimana siswa bisa
menghayati puisi yang dibacakan dengan benar, dan dapat dirasakan oleh

pembaca dan pendengar (5). Agar lebih jelas dapat digambarkan data sebagai

berikut:

Tabel 9 Hasil Kewajaran Pelafalan

yang tegas dan harus menggerakan

Tema Sub Tema Responden

Bunyi majas Penuturan majas | R1
Majas R2

Penghayatan Menghayati R2, R5
Imaji R1
Kewajaran Bunyi vokal R2
Pelafalan Mengucapkan ahasa R3
Bunyi irama suara R4
Mimik R3
Mengekspresi R4

4.1.3 Aspek Penilaian Membaca dalam Materi Hikayat dan Puisi

Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan cara menilai membaca

dalam materi hikayat dan puisi sebagai berikut:

Tabel 10 Penilaian Membaca Hikayat dan Puisi

No | Materi Tema Sub Tema Responden
Ucapan suara R1, R2, R3,
R4, R5
Kejelasan Ucapan kata R1,R2
Pelafalan Ucapan kalimat R1, R2
Ucapan huruf R1, R3
Ucapan bahasa R3,R4,R5
Ucapan bacaan R1, RS
Memperhatikan jeda bacaan | R1, R4
) Kelancaran | Suara lancar R1, R2, R3,
1 Hikayat pelafalan R4
Memperhatikan jeda kalimat | R1, RS
Memperhatikan jeda paragraf | R3, RS
Mengucapkan isi R1, R2
Ucapan kalimat R3, R4, R5
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Ketepatan Tanda baca R3, R5
pelafalan Ucapan huruf R4, R5
Kewajaran | Ucapan kalimat R1, R3
pelafalan Menghayati isi R2, RS
Bunyi diksi R1, R2, R4,
Kejelasan R5
pelafalan Bunyi suara R2, R4, R5
Bunyi kalimat R2, R4
Bunyi diksi R1, R3
Bunyi rima R1, R4
Kelancaran [ Bynyi bait R1,R2
Plei pelafala Bunyi suara R2, RR3, R4
Percaya diri R2, R4
Percaya diri R1,R2
Bunyi diksi R1,R2
Ketepatan | Bunyi bahasa R1, R2
pelafalan Bunyi ritme R1,R2
Bunyi suara R2,R3
Bunyi huruf R3, RS
Kewajaran | Bunyi majas R1, R2
pelafalan Penghayatan R2, R5
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Materi Hikayat

Cerita rakyat memiliki banyak ragam, salah satunya adalah hikayat. cerita
hikayat adalah cerita melayu klasik yang menonjolkan unsur penceritaan berciri
kemustahilan dan kesaktian tokoh-tokohnya (Kamendikbud 2016:107).
Berdasarkan hasil penelitian penilaian membaca bahasa Indonesia dalam materi
hikayat telah ditemui di kelas X semester satu pada bab empat. Penilaian
membaca hikayat dilakukan di sekolah SMA Negeri Se-Kecamatan Tenaya Raya
Pekanbaru yang telah dilakukan oleh guru bahasa Indonesia kepada siswa kelas X
melalui aspek kejelasan pelafalan, kelancaran pelafalan, ketepatan pelafalan dan

kewajaran pelafalan.

4.2.1.1 Kejelasan Pelafalan

Menurut pendapat Djiwandono (2011-125) dan pendapat Budi Rahma dkk
(2014:135) unsur penilaian membaca yaitu kejelasan pelafalan (intelligibility),
Kejelasan pelafalan adalah pelafalan wacana keseluruhan dan bagian-bagiannya
terdengar jelas dan tidak meragukan atau menibulkan salah pengertian. Penilaian
membaca pada aspek kejelasan pelafalan dalam materi hikayat dapat dilakukan
dengan cara guru memberikan teks cerita kepada siswa, meminta siswa membaca
hikayat dengan memvideokan dirinya sendiri untuk dinilai oleh guru. Aspek

kejelasan pelafalan yang dinilai oleh guru kepada siswa terdiri dari :

Tabel 11 Kejelasan Pelafalan Hikayat

Tema Sub Tema Responden
Ucapan suara R1,R2,R3, R4, R5
Ucapan kata R1, R2
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Kejelasan pelafalan | Ucapan kalimat R1, R2
Ucapan huruf R1, R3
Ucapan bahasa R3, R4, R5
Ucapan bacaan R1, R5

Berasarkan data di atas maka dapat diuraikan kejelasan pelafalan hikayat
SMA Negeri Se-Kecamatan Tenyan Raya Pekanbaru terdiri dari enam subtema
yang dapat dinilai oleh guru yaitu ucapan suara, ucapan kata, ucapan kalimat,
ucapan huruf, ucapan bahasa dan ucapan bacaan. Ucapan adalah sebuah lafal kata
yang diucapkan atau disebutkan ketika kita membaca, dengan demikian ucapan
suara sangat perlu diperhatikan dalam kegiatan membaca karena dengan ucapan
suara yang jelas, seorang pendengar mampu mendengarkan apa yang dibacakan
oleh pembaca. Ucapan kata juga perlu dinilai dalam kegiatan membaca sama
halnya dengan ucapan kalimat, jika seseorang pembaca bisa membaca kata
perkata, kalimat perkalimat dengan jelas maka bacaan yang dibaca tadi dapat jelas
disimak oleh pembaca.

Sedangkan ucapan huruf merupakan cara awal sebelum melakukan
kegiatan membaca, seorang pembaca harus bisa megenal huruf terlebih dahuku
agar apa yang dibaca tidak salah makna, contohnya qurban dan korban, seorang
pembaca harus bisa membedakan ucapan huruf “q dan k™ agar pendengar tidak
salah dalam mengartikan makna. Setelah hal tersebut diterapkan maka akan lebih
baik dan jelas lagi bagaimana ucapan bacaan dan bahasa siswa yang dibaca.
Ucapan bahasa sebagai aspek pemahaman bagi siswa atau pembaca, orang yang
bisa mengucapkan bahasa yang baik didalam isi bacaan, maka pembaca akan bisa
menguasai isi sebuah cerita yang dibacanya begitupun dengan ucapan bacaan
sangat perluh, karena dimateri hikayat terdapat bacaan melayu klasik contohnya

(syahdan, hang tua, dan lain sebagainya), dengan demikian siswa harus mampu
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megucapkan bacaan tersebut dengan benar, agar siswa dapat memahami arti
bacaan yang dibacanya.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikatakan guru bahasa
Indonesia kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. Menurut
Aminul (2010:34) ucapan suara atau vokal bertujuan untuk menciptakan vokal
yang baik sehingga seseorang pembaca memiliki kemampuan mengucapkan kata-
kata denga jelas, mampu menguasai panggung denga suaranya, dan mempunyai
kekuatan untuk bermain sampai pembaca selesai tanpa kehabisn suara. Jadi
ucapan suara dapat dijadikan sebagai penilaian membaca yang baik dalam materi
hikayat.

Menurut Rahman (2014:131) kejelasan pelafalan dapat dilakukan dengan
penilaian ucapan kata. Ucapan kata merupakan tahap pengenalan dalam menegnal
lambang-lambang tulisan, dengan ucapan kata-kata siswa dapat memperoleh
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis . Pembaca yang baik harus bisa
mengucapkan unsur-unsur bacaan seperti (kata, kalimat, huruf, suku kata,).
Menurut Uci (2012:3) ucapan kalimat merupakan kegiatan yang terpenting dalam
membaca karena dengan kegiatan tersebut siswa dapat memahami makna akan
perubahan berdasarkan pengalaman yang dipakai utuk menginterprestasikan atau
menafsirkan tulisan berupa kata dan kalimat. Mengucapkan kalimat adalah
kegiatan mengeluarkan, melafalkan dan menyatakan ucapan kalimat. Menurut
penelitian Hasniati (2013:315) membaca huruf sangat diperlukan dalam membaca,
karena sebelum siswa membaca terlebih dahulu siswa harus mengenal huruf.
Tanpa mengenal huruf siswa tidak bisa mengucapkan huruf yang benar pada

lafalnya. Ucapan huruf adalah pelajara mendasar yang harus dikuasai oleh siswa
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dalam melanjutkan pendidikan. Contoh mengucapkan huruf yang benar yaitu
bunyi /i/ dan /e/ Menurut Chare (2015:113) megucapkan huruf /i/ dan /e, disebut
vokal yang tak bundar karena bentuk mulut tidak membundar, melainkan melebar,
pada waktu mengucapkan huruf vokal tersebut. Menurut Aminullah (2019:283)
olah vokal adalah latihan yang berkaitan dengan cara seseorang mengucapkan
bunyi dengan jelas dan tepat, mulai huruf, kata sampai kalimat.

Menurut Harianto (2020:412) ucapan bahasa sangat diperlukan dalam
melakukan kegiatan dalam aspek kegiatan berbahasa yaitu menyimak, berbicara,
membaca, menulis, karena dengan adanya ucapan bahasa yang baik seseorang
dapat menguasai lambang-lambang bunyi yang diucapkan seperti
huruf,kata,kalimat maupun paragraf, dengan demikian siswa dapat menguasai isi
dari cerita yang dibacakan. Menurut Maharani (2015:10) Ucapkan bacaan
merupakan kegiatan dalam membaca yang sangat penting, karena jika siswa tidak
bisa mengungkapkan atau mengucapkan bacaan yang benar, maka siswa tidak
bisa memahami bacaan yang dibacakan. Contohnya daalam materi hikayat bacaan
yang sulit dipahami adalah bacaan yang bertulisan bahasa melayu klasik.
4.2.1.2 Kelancaran Pelafalan

Menurut pendapat Djiwandono (2011-125) dan pendapat Budi Rahma dkk
(2014:135) unsur penilaian membaca yaitu kelancaran pelafalan pelafalan adalah
secara keseluruhan wacana diungkapkan secara lancar tanpa jeda berkepanjangan
yang mengganggu. Penilaian membaca pada aspek kelancaran pelafalan dalam
materi hikayat dapat dilakukan dengan cara guru memberikan cerita hikayat
kepada siswa melalui buku pegangan siswa, meminta siswa membaca hikayat

secara individu, ketika membaca tersebut siswa harus memvideokan dirinya
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sendiri, dan hasil video membaca hikayat dapat dikirim dengan guru. Cara
tersebut agar guru bisa memberi nilai untuk siswa yang mengirim video. Aspek

kelancaran pelafalan yang dinilai oleh guru kepada siswa terdiri dari :

Tabel 12 Kelancaran Pelafalan Hikayat

Tema Sub Tema Responden
Memperhatikan jeda bacaan | R1, R2, R3, R4, R5
Kelancaran Pelafalan | Suara lancar R1, R2
Memperhatikan jeda kalimat | R1, R2
Memperhatikan jeda R1,R3
paragraf

Berdasarkan data diatas maka dapat divaraikan kelancaran pelafalan
hikayat SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru terdiri dari empat
subtema yang dapat dinilai guru yaitu memperhatikan jeda bacaan, suara lancar,
memperhatikan jeda kalimat dan memperhatikan jeda paragraf. Memperhatikan
jeda merupakan megamati bagaimana berhenti sejenak dalam membaca, tidak
membaca dengan keburu-buru. Memperhatikan jeda bacaan yaitu bagaimana
seorang pembaca bisa berhenti sejenak dengan apa yang dibaca dalam bacaan
tersebut denan memperhatikan tanda baca dalam bacaan, contohnya tanda koma
harus berehenti sejenak, tanda titik memang harus berhenti dan lain sebgaianya.
Suara lancar yaitu bagaimana pembaca atau siswa bisa membaca dengan lancar
tidak terbata-bata (tidak gugup). Memperhatikan jeda kalimat yaitu pembaca atau
siswa bisa membaca kalimat yang dibaca tidak terburu buru atara kalimat satu
dengan kalimat lain, bisa berhenti sejenak jika sudah membaca kalimat satu, satu
kalimat ditandai dengan tanda baca titik. Sedangkan memperhatikan jeda paragraf
ini yaitu berhenti sejenak jika sudah membaca satu paragraf bisa mengatur nafas

terlebih dahulu agar yang dibaca tadi tidak salah dan tidak kelihatan terburu-buru.
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Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikatakan guru bahasa Indonesia
kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru. Menurut Kiswani
(2014:2) jeda adalah waktu berehenti atau berhenti sejenak dalam membaca.
Memperhatikan jeda bacaan merupakan pengaruh atau perubahan makna sebuah
bacaan bagi yang mendengar. Jeda dapat memberikan kesempatan bagi seorang
pembaca untuk mengatur nafas agar lebih teratur. Jadi dalam membaca sangat
penting dalam memperhatikan jeda bacaan.

Menurut Afiansyah dkk (2020:31) Suara bisa melafalkan vokal yang
meliputi intonasi dan penekanan suara, tinggi rendahnya nada agar sesuai dengan
pemberian kesan yang baik bagi pndengar. Membaca dengan suara lancar yaitu
membaca dengan tidak tebata-bata, dan tidak juga lambat, agar pendengar tidak
bosan dengan apa yang kita baca. Menurut Achmad (2002:80) dalam jurnal Wati
(2015:3) kalimat adalah satuan bahasa yang secara relative dapat berdiri sendiri,
mempunyai pola intonesi final dan secara aktual maupun potensial terdiri dari
klausa. Jadi kegiatan membaca dengan memperhatikan jeda kalimat sangat
penting, karena dengan memperhatika jeda seseorang membaca bisa mengatur
nafas agar lebih teratur dengan apa yang dibacakan, contohnya mengatur
pernafasarn pada setiap kalimat yang dibacakan.

Menurut Sandi (2015:15) pada waktu berbicara dan membaca, menuturkan
sesuatu (berupa kalimat dalam paragraf) maka arus ujaran terdapat perhentian,
baik perhentian sejenak atau mampu perhentian total. Perehentian sejenak disebut
jeda menurut Zainuddin, (1991:22) dalam skripsi Sandi (2015:15). Sedangkan
menurut Keraf (1989:45) dalam skripsi Sandi (2015:15) mengatakan bahwa

perhentian adalah suatu proses yang terjadi selama berlangsungnya suatu tutur
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atau arus ujar, yang memuturkan arus ujaran yang telah berlangsung. Berdasarkan
uraian tersebut memperhentian jeda paragraf adalah perehentian sejenak selama
berlangsungnya tutur dalam sebuah kalimat. Suatu ujaran yang dapat dipotong-
potong oleh adanya perhentian. Perhentian ini sangat berkaitan dengan tanda baca.
4.2.1.3 Ketepatan Pelafalan

Menurut pendapat Djiwandono (2011-125) dan pendapat Budi Rahma dkk
(2014:135) unsur penilaian membaca yaitu ketepatan pelafalan (accuracy),
Ketepatan pelafalan adalah secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan bagian-
bagian wacana diungkapkan secara tepat. Penilaian membaca pada aspek
ketepatan pelafalan dalam materi hikayat dapat dilakukan dengan cara guru
memberikan cerita hikayat kepada siswa melalui buku pegangan siswa, meminta
siswa membaca hikayat dan memvieokan dirinya sendiri dalam membaca hikayat
dan hasil video tersebut dikirim siswa oleh guru, dengan cara tersebut guru dapat
menilai ketepatan pelafalan siswa. Adapun aspek yang dinilai dalam ketepatan

pelafalan yaitu:

Tabel 13 Ketepatan Pelafalan Hikayat

Tema Sub Tema Responden
Mengucapkan isi R1,R2
Ketepatan Pelafalan Ucapan kalimat R3, R4, R5
Tanda baca R3,R5
Ucapan huruf R4, RS

Bedasarkan tabel diatas maka data ketepatan pelafalan hikayat SMA
Negeri Se-Kecamatan Tenayan Pekanbaru terdapat empat subtema yang dapat
dinilai guru yaitu mengucapkan isi, ucapan kalimat, tanda baca dan uacapan

huruf. Hal tersebut sangat perlu dinilai karenaseorang yang membaca dengan tepat
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harus bisa mengucapkan isi karena isi merupakan inti dari hasil cerita. Jika
seorang pembaca atau siswa bisa mengucapkan isi maka siswa dapat mengerti
maksud dari tujuan cerita tersebut, ia dapat menyimpulkan isi cerita dengan baik.
Ucapan kalimat selain terdapat dikejelasan pelafalan juga terdapat diketepatan
pelafalan yang artinya jika seseorang pembaca bisa membaca kata perkata,
kalimat perkalimat dengan jelas dan tepat maka bacaan yang dibaca tadi dapat
jelas disimak oleh pembaca. Tanda baca artinya lambang yang digunakan dalam
membaca, lambang ppengaturan nafas dalam kegiatan membaca, contohnya tanda
titik (.), tanda koma (,), tanda seru(!) dan tanda baca dan lain sebagainya.
Sedangkan wucapan huruf yaitu langkah awal siswa atau pembaca dalam
melakukan kegiatan membaca, jika pembaca tidak mengenali huruf bacaan maka
apa yang dibaca siswa tidak akan tepat., contohnya huruf z dan j, siswa harus jelas
melafalkan atau mengucapka huruf tersebut.

Menurut Risparyanto (2020:24) mengucapkan isi dapat berfungsi untuk
memahami suatu bacaan dengan cepat dan mudah melalui pengorganisasian
informasi, ide utama, sub ide yang terdapat dalam sub bab, detail ranting bacaan,
mengetahui penyebab cerita, waktu kejadian, membaca dengan khayalan dan
dampak dari cerita yang dimuat dan ditulis didalam teks. Jadi dengan cara
seseorang mengucapkan isi dengan baik dalam membaca sebuah bacaan, cerita,
teks dan lain sebagainya dapat mendapatkan informasi dan pengetahuan untuk
kita sampaikan kepada pendengar. Seseorang yang membaca dengan baik maka
iya bisa menyimpulkan isi dari bacaan yang dibacanya dengan cara memahami isi

bacaan.
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Menurut Akhadian (2003:166) dalam jurnal Ramadhani (2015:168)
menyatakan bahwa setiap gagasan, pikiran, atau konsep yang dimiliki seseorang
pada praktiknya harus dituangkan kedalam bentuk kalimat. Jadi seseorang
pembaca yang baik harus bisa mengucapkan kalimat, karena dengan adanya
ucapan kalimat, pembaca akan bisa menuangkan semua isi dalam kalimat
contohnya gagasan pikiran dan lain sebgainya. Menurut Rahmi (2017:9) tanda
baca merupakan tanda yang digunakan dalam setiap system ejaan, dengan kata
lain tanda baca ialah simbol yang tidak berhubungan dengan fonem (suara) atau
kata dan frasa pada suatu bahasa, melainkan berperan untuk menunjukan stuktur
dan organisasi suatu tulisan, dan juga intonasi serta jeda yang dapat diamati
sewaktu pembacaan. jadi tanda baca sangat diperlukan dalam membaca, karena
dengan tanda baca seseorang pembaca bisa menentukan jeda dalam membaca
(pembaca tidak terburu-buru dalam membaca).

Menurut Rohman dkk (2020:91) ucapan huruf yang benar sama dengan
penguasaan ejaan yang artinya penggambaran bunyi bahasa yang diucapkan
seorang pembaca. Pengucapan itu berupa fonem yang diucapkan pembaca.
Seorang pembaca harus bisa menngenal dan mengucapkan huruf dengan baik,
agar apa yang dibacakan bisa dapat diartikan oleh pendengar dengan benar.

4.2.1.4 Kewajaran Pelafalan

Menurut pendapat Djiwandono (2011-125) dan pendapat Budi Rahma dkk
(2014:135) unsur penilaian membaca yaitu kewajaran (native-like). Kewajaran
pelafalan adalah secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan bagian-bagian wacana
diungkapkan secara wajar sebagaimana penutur asli. Penilaian membaca pada

aspek kewajaran pelafalan dalam materi hikayat dapat dilakukan dengan cara guru
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memberikan cerita hikayat kepada siswa melalui buku pegangan siswa, meminta
siswa memnaca hikaat dan meminta siswa memvideokan dirinya sendiri dalam
membaca hikayat, lalu hasil video tersebut dikirim oleh siswa kepada guru,
dengan demikian guru tersebut melakukan penilain membaca. Terdapat dua aspek

penilaian kewajaran pelafaln hikayat perhatikan tabel dibawah ini :

Tabel 14 Kewajaran Pelafalan Hikayat

Tema Sub Tema Responden
Kewajaran Pelafalan Ucapan kalimat R1, R3
Menghayati isi R1, RS

Berdasarkan tabel diatas maka data kewajaran pelafalan hikayat SMA
Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru terdapat dua sub tema yang
dinilai guru yaitu uapan kalimat dan menghayati isi. Ucapan kalimat dalam
kewajaran pelafalan sangat penting diperhatikan saat membaca karena dapat
mendapatkan informasi dalam sebuah cerita yang dibaca. Jika seorang pembaca
tidak bisa membaca kalimat dengan benar maka pendengar akan sulit untuk
mendapatkan informasi yang baik. Sedangkan menghayati isi ialah seorang
pembaca yang sedang merasakan nikmatnya membaca dalam sebuah cerita. Disini
seorang pembaca ditutntut tidak hanya membaca begitu saja melainkan harus bisa
merasakan apa yang dirasakan tokoh dalam cerita atau dari penulis cerita tersebut,

dan seorang pendengarpun bisa ikut merasakan apa yang dirasakan oleh pembaca.

Menurut Khuzaimatun (2009:35) ucapan kalimat dalam membaca dapat
merangkum isi informasi dalam teks buku, dapat memahami ragam wacana tulis.

Seorang yang tidak membaca dengan mengucapkan sebuah kalimat maka tidak
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bisa dikatakan sebagai pembaca yang baik. Kalimat adalah kesatuan ujar yang
mengungkapkan suatu konsep pikiran dan perasaan, bisa berupa perkataan,
maupun bahasa yang diucapkan. Jadi dalam membaca sangat diperlukan ucapan

kalimat yang benar agar pendengar dapat merasakan isi yang dibaca.

Menurut Afriansyah (2020:31) penghayatan atau menghayati isi sangat
diperlukan dalam kegiatan membaca, karena dengan penghayatan atau
menghayati merupakan proses kebutuhan interprestasi dalam membaca, dengan
demikian pembaca dapat merasakan keperpihakan dalam bacaannya. Pembaca
juga dapat merasakan penderita penulis, serta pembaca mampu mengontemplasi
makna dalam bacaan dari perasaannya. Sedangkan menurut Ilhamuddin
Aminullah (2019:285) penghayatan merupakan bagaimana siswa mengalami dan
merasakan seseuatu dalam hati sebagai sebuah pengalaman serta hubungannya
dengan bagaimana seseorang memahami isi cerita untuk diterima dan diterapkan

pada tubuh.

4.2.2 Materi Puisi

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang banyak disukai
karena disajikan dalam bahasa yang indah dan sifatnya yang imajinatif. Bahkan
puisi juga dianggap sebgaai rangkian kata-kata yang menggambarkan perasaan
penulis (penyairnya). Pesan yang ingin disampaikan oleh penyair dirangkai
dengan kata-kata yang indah, yang berbeda dengan bahasa sehari-hari, bahkan
juga berbeda dengan bahasa sastra lainnya, seperti drama dan prosa
(Kamendikbud 2016:243). Berdasarkan hasil penelitian penilaian membaca

bahasa Indonesia dalam materi puisi telah ditemui di kelas X semester dua pada
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bab delapan. Penilaian membaca puisi dilakukan disekolah SMA Negeri Se-
Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru yang dilakukan oleh guru bahasa Indoesia

kepada siswa kelas X sebagai berikut:

4.2.2.1 Kejelasan Pelafalan

Menurut pendapat Djiwandono (2011-125) dan pendapat Budi Rahma dkk
(2014:135) unsur penilaian membaca yaitu kejelasan pelafalan (intelligibility),
Kejelasan pelafalan adalah pelafalan wacana keseluruhan dan bagian-bagiannya
terdengar jelas dan tidak meragukan atau menibulkan salah pengertian. Penilaian
membaca pada aspek kejelasana pelafalan dalam materi puisi dapat dilakukan
dengan cara guru meminta siswa membuat puisi dengan karyanya masing-masing
secara individu dengan menggunakan tema dan judul bebas, lalu meminta siswa
membaca puisi dalam bentuk memvideokan dirinya sendiri saat membaca puisi,
dan terakhir guru menilai hasil membaca puisi siswa dengan hasil video yang
dikirim siswa kepada guru tersebut. Adapun yang dinilai oleh guru dalam aspek

kejelasan puisi yaitu:

Tabel 15 kejelasan Pelafan Puisi

Tema Sub Tema Responden
Kejelasan pelafalan | Bunyi diksi R1, R2, R4, R5
Bunyi suara R2, R4, R5
Bunyi kalimat R2, R4

Berasarkan data di atas maka dapat diuraikan kejelasan pelafalan puisi
SMA Negeri Se-Kecamatan Tenyan Raya Pekanbaru terdiri dari enam subtema

yang dapat dinilai oleh guru yaitu bunyi diksi, bunyi suara dan bunyi kalimat. Hal
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tersebut dijadikan sebuah penilaian guru karena bunyi merupakan suata suara atau
nada yang dapat didengarkan oleh pendengar. Bunyi dalam puisi sangat
diperlukan dan harus diterapkan agar puisi yang dibaca bisa menghasilakn nilai
yang estetika. Bunyi diksi ialah nada atau suara yang dikeluarkan oleh pembaca
melalui alat ucapnya berupa kata-kata yang terdapat dalam isi puisi, dengan
demikian seorang pembaca puisi harus bisa membunyikan diksi yang jelas dan
benar agar pembaca bisa merasakan pemilihan kata dalam puisi tersebut. Bunyi
suara ialah nada yang terdengar dari seorang pembaca puisi dengan syahduh,
dengan lirik yang indah, membaca puisi tadi bisa dilagukan atau dinyanyikan.
Seangkan bunyi kalimat ialah suara yang dikeluarkan oleh pembaca melalui kata
perkata yang benar menjadi suatu kalimat yang benar. Disini sangat diperhatikan
sekali bunyi kalimat karena kalimat dalam puisi disebut dengan bait puisi, jadi
pembaca harus bisa menguasai bai perbait isi puisi agar puisi yang dibaca

bermakna dengan baik.

Menurut Pradopo (2009:22) dalam skripsi Karlos (2012:16) bunyi dalam
puisi adalah suatu sifat estetik. Bunyi iala unsur puisi yang digunakan untuk
mendapatkan keindahan dan tenaga ekspretif. Bunyi ini erat hubungannya dengan
anasir-anasir musik, misalnya lagu, melodi, irama, suara dan lainnya. Bunyi
disamping sebagai hiasan dalam puisi, juga mempunyai fungsi yang lebih penting
lagi, yaitu memperdalam ucapan, menimbilkan rasa, dan menimbulkan bayangan
angan yang jelas, dan menimbulkan suasana yang khusus. Sedangkan menurut
Sayuti (2010:103) dalam skripsi Karlos (2012:17) fungsi bunyi dalam puisi ialah
untuk menciptakan nilai estetika. Fungsi ini yang membedakan dengan tugasnya

dalam prosa fiksi. Akibatnya, kaitannya dengan nilai puitis, unsur bunyi adalah

58



salah satu yang tidak boleh diabaikan dalam menentukan penilaian.

Menurt Enre (1988:101) dalam jurnal Wilianti (2018:288) bunyi diksi atau
pemilihan kata ialah penggunaan jata kata secara tepat untuk mewakili pikiran dan
perasaan yang ingn dinyatakan dalam pola suatu kalimat. Sedangkan menurut
Widyamartanya (1990:45) dalam jutnal Wilianti (2018: 288) yang menjelaskan
bahwa diksi atau pemilihan kata ialah kemampua seseorang membedakan secara
tepat nuansa-nuansa makna sesuai dengan gagasan yang ingin disampaikannya
dan kemampuan tersebut hendaknya disesuaikan dengan situasi dan nilai rasa
yang dimiliki sekelompok masyarakat dan pendengar atau pembaca. Diksi atau
pemilihan kata selalu mengandung ketepatan makna dan kesesuaian situasi dan
nilai rasa yang ada pada pada pembaca atau pendengar. Jadi diksi atau pemilihan
kata sangat diperlukan dalam membaca puisi, karena dengan mengucapkan bunyi
diksi yang baik dan benar seorang pembaca puisi bisa menepatkan kata-kata yang
benar, sehingga gagasan yang dibaca dapat lebih jelas maksud yang ingin

disampaikan dan mengandung ketepatan makna puisi.

Menurut Aminurul (2010:34) suara pada membaca puisi yaitu pemilihan
vokal yang bertujuan untuk menciptakan vokal yang baik sehingga seorang
pembaca puisi memiliki kemampuan mengucapkan kata-kata dengan baik jelas,
mampu mempunyai kekuatan untuk bermain sampai pembaca puisi selesai tanpa
kehabisan suara. Selain itu bunyi suara bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan seorang pembaca puisi dalam menyampaikan puisi, dalam hal ini
mengikuti intonasi dan aksentuasi. Bunyi suara atau vokal dapat dilakukan dengan
melafalkan bunyi huruf atau kata tertentu dengan jelas. Hasil yang diharapkan

adalah pendengar dapat membedakan dengan jelas bunyi apa yang diucapkan.
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Misalnya saja kalau ada orang yang dalam mendengarkan sampai tidak dapat
membedakan orang dan orang yang diucapkan, berarti pengucapan bunyi suara

kurang jelas.

Menurut Isoin (2013:2) pemilihan kalimat dalam puisi yaitu pemilihan
kata untuk menyusun kalimat dalam puisi. Jadi mengucapkan bunyi kalimat
dalam puisi yaitu pengucapan bunyi kata perkata yang harus jelas dalam kejelasan
pelafalan, untuk menggambarkan efek tertentu dalam karangan puisi. Contohnya
dalam pengucapan kalimat sekarang orang dapat menikmati infrastuktur tersebut,
kalimat tersebut salah dalam penulisan kalimatnya, jadi seorang pembaca puisi
harus bisa membenarkan kalimat yang salah tersebut sebelum membaca puisi agar
apa yang disampaikan dapat diartikan oleh pembaca. Kalimat yang benarnya yaitu

sekarang penduduk dapat menikmati infrastuktur tersebut.

4.2.2.2 Kelancaran Pelafalan

Menurut pendapat Djiwandono (2011-125) dan pendapat Budi Rahma dkk
(2014:135) unsur penilaian membaca yaitu kelancaran pelafalan (fluency),
ketepatan pelafalan (accuracy). Kelancaran pelafalan adalah secara keseluruhan
wacana diungkapkan secara lancar tanpa jeda berkepanjangan yang mengganggu.
Penilaian membca pada aspek kelancaran pelafalan dalam materi puisi dapat
dilakukan dengan cara guru meminta siswa membuat puisi dengan karyanya
masing-masing secara individu dengan menggunakan tema dan judul bebas, lalu
meminta siswa membaca puisi dalam bentuk memvideokan dirinya sendiri saat
membaca puisi, dan terakhir guru menilai hasil membaca puisi siswa dengan hasil

video yang dikirim siswa kepada guru tersebut. Adapun yang dinilai oleh guru
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dalam aspek kelancaran pelafalan puisi terdapat empat sub tema yaitu bunyi diksi,
bunyi rima, bunyi bait, bunyi suara. Agar lebih jelas mengenai aspek kelancaran

puisi dapat digambarkan data sebagai berikut:

Tabel 16 Kelancaran Pelafalan Puisi

Tema Sub Tema Responden
Bunyi diksi R1, R3
Bunyi rima R1, R4
Kelancaran pelafalan | Bunyi bait R1,R2
Bunyi suara R2,R3, R4
Percaya diri R2, R4

Berasarkan data di atas maka dapat diuraikan kelancaran pelafalan puisi
SMA Negeri Se-Kecamatan Tenyan Raya Pekanbaru terdiri dari lima subtema
yang dapat dinilai oleh guru yaitu bunyi diksi, bunyi rima, bunyi bait, bunyi suara
dan percaya diri. Bunyi diksi dalam kelancaran puisi yaitu bagaimana seorang
pembaca puisi bisa lancar dalam membaca diksi atau pemilihan kata yang
dibacanya, dengan demikian tidak terbata-bata atau tidak dieja. Bunyi rima yaitu
bagaimana seorang pembaca atau siswa dapat menekankan bunyi suara dengan
lancar dan bagaimana tinggi rendahnya bacaan puisi yang dibacanya. Bunyi bait
yaitu penekanan atau tekanan nada dari pengulangan bunyi sajaknya. Bunyi suara
adalah bagaimana pembaca bisa mengeluarkan suara yang lancar, nada yang benar
dalam membaca puisi agar puisi yang didengar dapat dinimkati dengan sejuk oleh
pembaca. percaya diri yaitu langkah awal dalam membaca puisi, jika seorang
pembaca puisi tidak percaya diri untuk maju membacakan puisi, maka puisi yang
dibaca akan mendapatkan hasil yang tidak baik, dan tidak akan bisa didengarkan

oleh pendengar secara sempurnah.
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Menurut Karlos (2012:20) peranan bunyi diksi dalam puisi ialah sebagai
unsur untuk memegang peranandalam pemilihan kata. Pemilihan diksi yang tepat
akan memberikan jalan kepada pembaca masuk kedalam maksud dari penyair
melalui puisinya. Kekuatan pengucapan juga terletak pada ketepatan pemilihan
diksi. Jadi disini dapat dikatakan dalam membaca puisi pada aspek kelancaran
pelafalan, seorang pembaca puisi harus bisa lancar dalam mengucapkan bunyi
diksi yang ada dalam puisi yang dibacakan. Lancar artinya tidak terbata-bata,
tidak terlalu cepat dalam membaca, dan tidak juga lambat membaca puisi,
melainkan harus bisa menekankan suara dalam membaca puis agar pendengar

tidak bosan dalam mendengarkan puisi yang kita bacakan.

Menurut Hendrastuti (2017:2) rima artinya salah satu unsur penciptaan
keindahan puisi yang dpat membentuk irama. Bunyi yang berima tersebut dapat
ditampilkan oleh tekanan, nada tinggi, atau perpanjangan suara. Hal tersebut rima
dapat menciptaka efek musikalisasi pada puisi sehingga puisi menjadi enak
didengar meskipun tanpa dilagukan. Rima tidak selalu berada di akhir baris dalam
satu bait. Rima juga terletak didalam baris, akhir baris yang berdekatan, juga
dapat ditemukan dalam satu baris. Menurut Sulkifli (2016:10) rima merupakan
persamaan atau pengulangan bunyi. Bunyi yang sama itu terbatas pada akhir baris,
tetapi juga untuk keseluruhan baris, bahkan juga bait. Persamaan bunyi yang
dimaksud disini ialah persamaan (pengulangan) bunyi yang memberikan kesan
merdu, indah, dan dapat mendorong suasana yang dihendaki oleh penyair puisi.
Rima bisa berupa pengulangan bunyi-bunyi konsonan dari kata-beruntutan
(aliterasi), persamaan bunyi vokal dalam deretan kata (asonansi), persamaan bunyi

yang terdapat disetiap akhir baris. Jadi dengan demikian bunyi rima dalam puisi
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sangat penting karena dengan adanya bunyi rima seorang pembaca puisi bisa

melafalkan bunyi kata-kata dalam baris puisi.

Menurut Karlos (201:17) bunyi bait dalam puisi yaitu sebgai bunyi
penekanan. Contoh dari bunyi penekanan tersebut iala a-a-a-a disemua akhir baris.
Sajak berselang yang ditandai dengan pengulangan bunyi a-b-a-b di semua akhir
baris. Sajak berangkai ditandai dengan pengulangan bunyi a-a-b-b. sajak berpeluk
yang ditandai dengan pengulangan bunyi a-b-b. Menurut Sukenti (2018:10)
kepercayaan diri merupakan konsep ilmu yang mengarahkan kepada sikap atau
perilaku manusia untuk yakin terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk berbuat
atau bertindak. Tanpa ada rasa percaya diri, manusia tidak akan mampu untuk
mengembangkan diri dan potensinya menjadi lebih baik, karena percaya diri yang
tinggi merupakan aspek yang sangat mempebgaruhi seseorang dalam proses

berpikir kreatif (Sopia, 2016) dalam jurnal Sukenti (2018:10).

4.2.2.3 Ketepatan Pelafalan

Menurut pendapat Djiwandono (2011-125) dan pendapat Budi Rahma dkk
(2014:135) unsur penilaian membaca yaitu ketepatan pelafalan (accuracy),
Ketepatan pelafalan adalah secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan bagian-
bagian wacana diungkapkan secara tepat. Penilaian membaca pada aspek
ketepatan pelafalan dalam materi puisi dapat dilakukan dengan cara guru meminta
siswa membuat puisi dengan karyanya masing-masing secara individu dengan
mennggunakan tema dan judul bebas, lalu meminta siswa membaca puisi dalam
bentuk memvideokan dirinya sendiri saat membaca puisi, dan terakhir guru

menilai hasil membaca puisi siswa dengan hasil video yang dikirim siswa kepada
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guru tersebut. Adapun yang dinilai oleh guru dalam aspek ketepatan pelafalan
puisi terdapat lima sub tema yaitu percaya diri, bunyi diksi, gaya bahasa, bunyi
retme, bunyi suara, dan bunyi huruf. Agar lebih jelas mengenai ketepatan

pelafalan puisi dapat digambarkan data sebagai berikut:

Tabel 17 Ketepatan Pelafalan Puisi

Tema Sub Tema Responden
Percaya diri R1, R2
Bunyi diksi R1, R2
Ketepatan pelafalan | Gaya bahasa R1,R2
Bunyi ritme RISR?
Bunyi suara R2, R3
Bunyi huruf R3, RS

Berasarkan data di atas maka dapat diuraikan ketepatan pelafalan puisi
SMA Negeri Se-Kecamatan Tenyan Raya Pekanbaru terdiri dari enam subtema
yang dapat dinilai oleh guru yaitu percaya diri, bunyi diksi, gaya bahasa, bunyi
ritme, bunyi suara dan bunyi huruf. Keenam sub tema tersebut dapat dinilai oleh
guru karena percaya diri merupakan langkah awal dalam melakukan segala hal,
termaksud dalam membaca puisi. Seorang yang mampu membaca puisi harus
mampu percaya diri agar puisi yang dibacakan dapat tepat disampaikan oleh
siappun. Bunyi diksi yaitu bagaimana seorang pembaca puisi dalam mengeluarkan
suara kata bisa tepat dalam setiap baitnya. Gaya bahasa adalah bagaimana seorang
pembaca puisi bisa menguasai bahasa yang benar dan baik dalam puisi, karena
bahasa dalam puisi harus bisa dilafalkan dengan tepat sesuai dengan karangan
yang ditulis oelh penulis. Bunyi ritme yaitu pengulangan kata atau diksi dalam
puisi, seorang pembaca puisi harus bisa mengulang kata dengan baik sesuai

dengan tingkat tinggi rendahnya nada puisi. Bunyi suara yaitu nada atau intonasi
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suara yang dikeluarkan dari alat ucap manusia agar terdengar oleh pembaca
dengan baik, bunyi suara yang dikeluarkan harus tepat agar tidak terjadi kesalahan
makna dalam mendengarkan puisi yang dibaca. Bunyi huruf yaitu penguasaan
kata dalam sebuah puisi. Huruf yang dibaca dalam kata harus tepat tidak bisa asal
baca contohnya bunyi huruf m dan n (nana dan mama) harus tepat dan jelas agar

mudah dipahami oleh pendengar puisi.

Menurut hasil penelitian Yanti (2016:135) percaya diri sangat diperlukan
dalam membaca, karena kepercayaan diri merupakan sikap positif seorang
individu yang memapukan dirinya untuk mengembangkan penilaian yang psotif,
baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya. Rasa percaya diri seseorang juga banyak dipengaruhi oleh tingkat
kemampuan atau keterampilan yang dimiliki. Orang yang percaya diri selalu
yakin pada setiap tindakan yang dilakukannya. Tentu hal tersebut dapat menjadi

pendorong dan mempermudah dalam proses belajar.

Menurut Sulkifli (2016:9) diksi dalam puisi artinya pemilihan kata. Diksi
tidak hanya ada dalam puisi. Artinya, agar puisi memiliki kesan indah, kata-kata
dalam puisi harus dipilih secara cermat karena puisi merupakan pemadatan kata,
kata-kata yang dipilih harus benar-benar bisa dilafalkan dengan bunyi diksi yang
benar akan timbul nilai keindahan dan pendengar tidak akan bosan. Meurut Isroin
(2013:3) gaya bahasa dalam puisi artinya salah satu bentuk untuk dapat dijadikan
sebagai materi untuk membangunkan kemampuan berbahasa siswa, dengan
memahami ketepatan penggunaan gaya bahasa dapat membantu siswa dalam
kegiatan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Contohnya penyusunan

karangan ataupun penyusunan puisi. Jadi dengan adanya gaya bahasa siswa dapat
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menggunakan gaya bahasa secara tepat, maka siswa akan menghasilkan sebuah

karangan yang bagus dan indah.

Menurut Sulkifli (2016:10) ritme atau irama puisi sangat berpengaruh
dengan rima, bunyi, kata, frasa, dan kalimat. Ritme merupakan pengulangan bunyi
yang berulang-ulang dan tersusun rapi. Dalam bunyi ritme muncul bunyi tinggi
rendah, panjang pendek, keras lemah, yang mengalir secara teratur dan berulang-
ulang sehingga membentuk keindahan. Seperti halnya rima, keindahan ritme akan

dapat dinikmati jika puisi tersebut dibaca dengan pembaca yang tepat.

Menurut penelitian Afriansyah (2020:36) pelafalan suara merupakan
ketepatan dalam membaca. Suara berupa artikulasi, intonasi dan ketepatan nada
adalah senjata utama dalam pembacaan puisi. Kekuatan puisi terletak pada kata-
kata tersebut dengan tepat melalui pengucapan yang jelas, suara dengan tepat,
artikulasi yang baik, intonasi yang sesuai, dan nada yang tidak menonton.
Menurut penelitian Hasniati (2013:315) membaca huruf sangat diperlukan dalam
membaca. Sebelum siswa membaca terlebih dahulu siswa harus mengenal huruf.
Tanpa mengenal huruf siswa tidak mungkin bisa membaca. Jadi dengan demikian
bunyi huruf sangat diperlukan dalam membaca puisi karena itu dasar dari

membaca, agar kata, kalimat maupun paragraf yang kita baca dapat terdengar

baik.

4.2.2.4 Kewajaran Pelafalan

Menurut pendapat Djiwandono (2011-125) dan pendapat Budi Rahma dkk
(2014:135) unsur penilaian membaca yaitu kewajaran (native-like). Kewajaran

pelafalan adalah secara keseluruhan pelafalan kata-kata dan bagian-bagian wacana
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diungkapkan secara wajar sebagaimana penutur asli. Penilaian membaca pada
aspek kewajaran pelafalan dalam materi puisi dapat dilakukan dengan cara guru
meminta siswa membuat puisi dengan karyanya masing-masing secara individu
dengan menggunakan tema dan judul bebas, lalu meminta siswa membaca puisi
dalam bentuk memvideokan dirinya sendiri saat membaca puisi, dan terakhir guru
menilai hasil membaca puisi siswa dengan hasil video yang dikirim siswa kepada
guru tersebut. Adapun yang dinilai oleh guru dalam aspek kewajaran puisi
terdapat dua sub tema yaitu bunyi majas dan penghayatan. Agar lebih jelas

mengenai aspke kewajaran puisi dapat digambarkan data sebagai berikut:

Tabel 18 Kewajaran Pelafalan Puisi

Tema Sub Tema Responden
Kewajaran Pelafalan Bunyi majas R1, R3
Penghayatan R2, RS

Berasarkan data di atas maka dapat diuraikan kejelasan pelafalan hikayat
SMA Negeri Se-Kecamatan Tenyan Raya Pekanbaru terdiri dari dua sub tema
yang dapat dinilai oleh guru yaitu bunyi majas dan penghayatan. Kedua sub tema
tersebut sangat penting karena bunyi majas yaitu bunyi kiasa yang terdapat dalam
puisi, bagaimana seorang pembaca puisi bisa melukiskan sesuatu yang dirasakan
dari isi puisi. Sedangkan penghayatan yaitu pengalaman batin dari seorang penulis
puisi yang bisa dirasakan oleh pembaca puisi hampir sama dengan majas, tetapi
lebih diterapkan kepneghayatan. Karena penghayatan ini harus benar-benar bisa

diterapkan didalam tubuh pembaca.
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Menurut Latif (2017:20) majas atau bahasa figuratif merupakan unsur
terpenting dalam membaca puisi. Seorang yang bisa membaca majas atau bahasa
figuratif maka puisi yang dibacakan bisa menjadi makna atau kaya akan makna.
Jadi membaca majas atau bunyi majas artinya membaca sebuah karangan puisi
dengan menghasilkan kesenangan imajinatif. Selain itu juga bisa menghasilkan

perasaan penyair dalam puisi dengan makna bahasa yang singkat.

Menurtu Ilhamuddin (2019:285) penghayatan merupakan bagaimana
mengalami dan merasakan sesuatu dalam hati sebagai sebuah pengalaman batin.
Menurut Kusdi (1980:20) dalam jurnal IThamuddin (2019:285) penghayatan erat
hubungannya dengan bagaimana seoang memahami isi naskah (drama atau puisi)
untuk diterima dan diterapkan pada tubuh. Jika isi askah bertolak belakang atau
tidak selaras dengan penerima tubuh, maka penampilan pasti tidak akan
maksimal. Oleh karena itu, seorang pembaca puisi harus benar-benar menghayati

puisi yang akan dibaca.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai
konstruksi penilaian membaca dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X
SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru (SMA Negeri 6 Pekanbaru,
SMA Negeri 10 Pekanbaru, SMA Negeri 11 Pekanbaru) dengan menggunakan
metode fenomenologi serta pengumpulan data wawancara mendalam dan
dokumentasi, dapat disimpulkan konstruksi penilaian membaca terdiri dari dua

materi yaitu hikayat dan puisi. Konstruksi penilian membaca sebagai berikut:

1. Konstruksi penilaian membaca hikayat

Pada aspek kejelasan pelafalan hikayat yaitu kejelasan pelafalan dengan
memperhatikan ucapan suara, kata, kalimat, huruf, bahasa dan bacaan. Kelancaran
pelafalan dengan memperhatikan jeda yaitu jeda bacaan, kalimat dan paragraf.
Ketepatan pelafalan dengan memperhatikan ucapan isi, huruf, kalimat dan tanda
baca. Kewajaran pelafalan dengan memperhatikan ucapan kalimat dan

menghayati isi.

2. Konstruksi penilaian membaca puisi

Pada aspek Kejelasan pelafalan dengan memperhatikan bunyi diksi, suara
dan kalimat. Kelancaran pelafalan dengan memperhatikan bunyi diksi, rima, bait
dan suara. Ketepatan pelafalan dengan memperhatikan bunyi diksi, bahasa, ritme,

suara dan huruf. Kewajaran pelafalan dengan memperhatikan bunyi majas dan
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penghayatan.

5.2 Saran

Penelitian ini secara keseluruhan memberikan sebuah konsep atau
konstruksi yang disebut bangunan teori penilaian membaca dalam pembelajaan
bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri Se-Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru.
Berdasarkan hasil konsep ini dapat diuraikan beberapa saran yang ditemukan oleh

penulis sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibuat dengan jumlah informan sebanyak lima guru bahasa
Indonesia kelas X, maka penulis menyarankan peneliti lain dapat
memperoleh informan data yang lebih banyak dari setiap tingkatan kelas
khususnya di SMA sederajat.

2. Materi yang di dalam penelitian ini hanya terdapat dua materi, yaitu materi
hikayat di semester satu dan materi puisi di semester dua. Maka penulis
menyarankan peneliti lain dapat memperoleh materi lebih dari dua materi.

3. Diharapkan kepada peneliti yang akan datang dapat menggunakan tulisan
ini sebagai referensi penulis pada saat membuat kajian yang seperti
peneliti saat ini, serta bagi guru bahasa Indonesia dapat dijadikan bahan
pengukuran dalam melakukan penilaian pembelajaran membaca, dan dapat

pula dijadikan indikator penilaian membaca.
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